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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN  

KEPUTUSAN BERSAMA  

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA  

Nomor : 158 th. 1987  

Nomor : 0453bJU/1987  

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-huruf dari abjad yang satu ke abjad 

yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-

huruf latin beserta perangkatnya.  

1. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian 

dilambangkan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda secara 

bersama-sama. Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya.  

Huruf  

Arab  

Nama  Huruf latin  Nama  

  Alif  Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan ا 

  Ba  B  be ب 

  Ta  T  te ت 

  Ṡa  Ṡ  es (dengan titik di atas) ث 

  Jim  J  Je ج 

  Ḥa  Ḥ  ha (dengan titik di bawah) ح 

  Kha  Kh  Ka dan ha خ 

  Dal  D  de د 

  Żal  Ż  zet (dengan titik di atas) ذ 

  Ra  R  er ر 

  Zai  Z  zet ز 

  Sin  S  es س 

  Syin  Sy  es dan ye ش 



 
 

 
 

 ص 
Ṣad  

Ṣ  es (dengan titik di bawah)  

  Ḍad  Ḍ  de (dengan titik di bawah) ض 

  Ṭa  Ṭ  te (dengan titik di bawah) ط 

  Ẓa  Ẓ  zet (dengan titik di bawah) ظ 

  ain  „  Koma terbalik (di atas)„ ع 

  Gain  G  ge غ 

  Fa  F  ef ف 

  Qaf  Q  qi ق 

  Kaf  K  ka ك 

  Lam  L  el ل 

  Mim  M  em م 

  Nun  N  en ن 

  Waw  W  we و 

  Ha  H  ha ھ 

  Hamzah  `  apostrof ء 

  Ya  Y  ye ى 

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong :  

a. Vokal Tunggal  

Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya adalah sebagai berikut:  

Tanda  Nama  Huruf Latin  Nama  

 ’  Fathah      A  a  

    Kasrah  I  i  

 ⁹  Dammah  U  u  

 



 
 

 
 

 

b. Huruf Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu :  

Tanda dan  

Huruf  

Nama  Gabungan  

Huruf  

Nama  

  Fathah  Ai  a dan i ئ-‘ 

  Fathah  Au  a dan u و‘_ 

Contoh :   kataba : كتب  

 fa‟ala : فعم  kaifa : كئف  

c. Madadah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berua huruf, transliterasinya berupa 

huruf dan tanda, yaitu :  

Huruf dan Tanda  Nam 

a  

Huruf dan  

Tanda  

Nama  

ι-  Fathah dan alif atau ya    

Ᾱ  

a dan garis di atas  

 Kasrah dan ya  Ῑ  i dan garis di atas ي- 

  Dammah dan waw  ῡ  u dan garis di atas و -

  

Contoh :  qāla : قم  

 ramā : زو  qīla : م ق  

  

  



 
 

 
 

  

d. Ta marbūtah  

Transliterasi untuk ta marbūtah ada dua :  

1) Ta marbūtah hidup Ta marbūtah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, 

dammah transliterasinya (t).  

2) Ta marbūtah mati  

Ta marbūtah yang mati mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah (h).  

3) Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbūtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata terpisah, maka ta marbūtah 

itu di trasnliterasikan dengan ha (h)  

Contoh : Rauḍah al-aṭfāl - rauḍatul aṭfāl : انطفب زوضت  al-

Madīnah al-munawwarah :  ان  ُ   د ُ تان   ُ  ُ ىزة  

  ṭalḥah : طهحت  

e. Syaddah (tasydid)  

Syaddah atau tasydid pada tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda 

syaddah atau tanda tasydid transliterasinya ini tanda tasydid tersebut dilambangkan dengan 

dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.  

Contoh :  Rabbanā : ب زب ُُ    

 Nazzala :  ُ  زل  al-birr :    انب

  عى  ُ   : nu‟ima  س

 

 

 

 



 
 

 
 

f. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu:   ال 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiah dan  kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah.  

1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah  

Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu huruf (I) diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu  

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah   

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Baik diikuti 

huruf syamsiah maupun qamariah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.  

 Contoh :  as-sayyidatu  : ة انضد  

 asy-syamsu : انشًش  al-qalamu :  ى نقها   

g. Hamzah  

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengan dan di akhir kata. Bila hamzah itu 

terletak di awal kata ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.  

Contoh : ta‟khuzūna  :  تبحر و  

  an-nau‟  :  ان 

h. Penulisan Kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il (kata kerja), isim (kata benda), maupun hurf, 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka 

dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya.  

i. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku 

dalam EYD. diantaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri 

dan permulaan kalimat. Bilanama itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 



 
 

 
 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya.  

Contoh :    Wa mamuhammadunillarasul  

  Inna awwalabaitinwudi'alinnasilallažibibakkatamubarakan  

  Syahru Ramadan al-lazunzilafihi al-Qur'anu  

  Walaqadra'ahubilufuq al-mubin  

  Alhamdulillahirabbil-'alamin  

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain 

sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital yang tidak dipergunakan.  

Contoh : Narummunallahiwafathunqarib  

  Lillahi al-amrujami‟an  

  Lillahi-amrujami‟an  

  Wallahubikullisyai‟in „alim  

j. Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasehan dalam bacaan. pedoman transliterasi ini 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid Karena itu peresmian pedoman 

transliterasi ini perlu disertai ilmu tajwid
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ABSTRAK 

Diana Syahputri  

IMPLEMENTASI METODE KONVENSIONAL PADA 

PEMBELAJARAN QUR’AN HADIST DI SMP AL-FADHLI 

MEDAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi metode konvensional 

dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadist di SMP Al-Fadhli Medan, mengetahui 

relevansinya terhadap pencapaian tujuan pembelajaran, serta mengidentifikasi 

faktor pendukung dan penghambat dalam penerapannya. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi 

dengan informan kepala sekolah, guru Qur’an Hadist, dan siswa. Analisis data 

dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

dengan menggunakan triangulasi sumber untuk menguji keabsahan data. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran Qur’an Hadist masih didominasi oleh 

metode konvensional seperti ceramah, tanya jawab, latihan (drill), dan pemberian 

tugas. Metode ini efektif dalam meningkatkan kemampuan teknis siswa, seperti 

membaca Al-Qur’an, menghafal ayat dan hadist, serta memahami dasar-dasar 

tajwid. Namun, metode tersebut dinilai kurang optimal dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan pemahaman makna yang lebih mendalam. Faktor 

pendukung meliputi kompetensi guru, budaya religius sekolah, dan ketersediaan 

bahan ajar, sedangkan faktor penghambat meliputi perbedaan kemampuan siswa, 

motivasi belajar, serta keterbatasan waktu pembelajaran. 

 
Kata kunci: metode konvensional, pembelajaran Qur’an Hadist, pendidikan agama 

Islam 
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ABSTRACT 

Diana Syahputri  

THE IMPLEMENTATION OF CONVENTIONAL METHODS IN 

QUR’AN HADITH LEARNING AT SMP AL-FADHLI MEDAN. 

This study aims to describe the implementation of conventional methods in teaching 

Qur’an Hadith at SMP Al-Fadhli Medan, to examine their relevance to the 

achievement of learning objectives, and to identify the supporting and inhibiting 

factors in their implementation. This research employed a qualitative approach 

using a case study design. Data collection techniques were carried out through 

observation, interviews, and documentation involving the school principal, Qur’an 

Hadith teacher, and students as informants. The data were analyzed through the 

stages of data reduction, data presentation, and conclusion drawing, while source 

triangulation was used to test the validity of the data.The results of the study show 

that the learning of Qur’an Hadith is still dominated by conventional methods such 

as lectures, question-and-answer sessions, drills, and assignments. These methods 

are effective in improving students’ technical abilities, such as reading the Qur’an, 

memorizing verses and hadith, and understanding the basic rules of tajwid. 

However, these methods are considered less optimal in developing students’ critical 

thinking skills and deeper understanding of the meanings of the Qur’an and Hadith. 

Supporting factors include teacher competence, the school’s religious culture, and 

the availability of teaching materials, while inhibiting factors include differences 

in students’ abilities, learning motivation, and limited instructional time. 

Keywords: conventional methods, Qur’an Hadith learning, Islamic religious 

education. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan pendidikan di era digital telah mendorong terjadinya 

pergeseran paradigma pembelajaran dari pola teacher-centered learning menuju 

student-centered learning yang menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif 

dalam proses (Risana et al., 2025). Namun demikian, dalam konteks pendidikan 

Islam, perubahan ini sering dihadapkan dengan tantangan untuk menjaga nilai-nilai 

tradisional dan spiritualitas yang menjadi inti ajaran agama (Hasmiza, 2025).  

Pergeseran ini menuntut guru tidak lagi berperan sebagai satu-satunya sumber 

informasi, melainkan sebagai fasilitator yang membimbing peserta didik dalam 

membangun pemahaman secara mandiri dan reflektif. Dalam konteks kebijakan 

nasional, kurikulum Merdeka secara eksplisit (langsung) menekankan pentingnya 

pembelajaran yang interaktif, kolaboratif, serta mendorong keterlibatan aktif 

peserta didik dalam proses pembelajaran (Nining, 2024; Putri, 2023). Namun 

demikian, dalam praktik pembelajaran Pendidikan agama islam khususnya Al-

qur’an hadist, metode konvensional seperti ceramah dan hafalan masih banyak 

digunakan karena dianggap efektif dalam pengelolaan kelas dan penyampaian 

materi yang bersifat normatif (Yusuf et al., 2024). Pada mata Pelajaran Al-qur’an 

Hadist yang bersifat normative, tekstual, serta menuntut ketepatan bacaan dan 

hafalan seringkali membuat guru mempertahankan metode konvensional seperti 

ceramah, hafalan, tanya jawab, tugas individu, dan latihan berulang (drill).  

Secara teoritis, penggunaan metode konvensional memiliki landasan dalam 

teori yang menekankan pentingnya stimulus, respon, dan penguatan 

(reinforcement) dalam membentuk perilaku belajar (Wahyudin, 2023). Melalui 

pengulangan dan latihan berulang (drill) peserta didik dibiasakan untuk mencapai 

ketepatan dan keterampilan tertentu secara sistematis. Meskipun pendekatan 

behavioristik efektif dalam membentuk kebiasaan dan penguasaan tekstual, 

sejumlah kajian meunjukkan bahwa pembelajaran yang terlalu berorientasi pada 
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transmisi informasi berpotensi membatasi pengembangan pemahaman reflektif dan 

analisis nilai (Jasmi et al., 2023; Risana et al., 2025). Dalam konteks pembelajaran 

Al-quran Hadist, tantangan pedagogis muncul ketika hafalan tidak sepenuhnya 

diikuti oleh kemampuan memahami makna dan relevansinya dalam kehidupan 

sehari-hari. Kurikulum mereka mengarahkan pembelajaran agar lebih kontekstual 

dan berorientasi pada pengembangan kompetensi serta karakter peserta didik 

(Imran et al., 2025). Oleh karena itu, diperlukan kajian empiris yang menganalisis 

sejauh mana metode konvensional masih relevan dalam memenuhi tujuan 

pembelajaran Al-qur’an Haidt pada jenjang SMP.  

 Selain itu, dalam dinamika pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 

khususnya pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadist, keberadaan metode konvensional 

tidak dapat sepenuhnya ditinggalkan, melainkan perlu dipahami secara kontekstual. 

Hal ini dikarenakan karakteristik materi yang menekankan pada aspek ketepatan 

bacaan, hafalan, serta internalisasi nilai-nilai religius masih membutuhkan 

pendekatan yang terstruktur dan sistematis. Penelitian ini dilakukan oleh (Hasan et 

al., 2025) menunjukkan bahwa metode ceramah dan drill masih memiliki kontribusi 

signifikan dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa, terutama 

pada aspek tajwid dan makharijul huruf. Hal ini menegaskan bahwa metode 

konvensional tetap relevan digunakan pada kondisi tertentu, khususnya dalam 

pembelajaran yang bersifat tekstual dan normatif. Di sisi lain, penelitian oleh 

(Lidawati & Gayo, 2025) mengungkapkan bahwa penggunaan metode 

konvensional yang tidak dikombinasikan dengan pendekatan aktif dapat 

menyebabkan rendahnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Siswa cenderung 

pasif, hanya menerima informasi tanpa adanya proses eksplorasi dan refleksi yang 

mendalam. Kondisi ini berimplikasi pada kurang optimalnya pemahaman makna 

ayat dan hadis, sehingga pembelajaran belum sepenuhnya mencapai tujuan 

pembentukan karakter dan penghayatan nilai-nilai Islam secara utuh. Oleh karena 

itu, diperlukan upaya untuk mengkaji kembali implementasi metode konvensional 

agar tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga menyentuh aspek 

afektif dan psikomotorik peserta didik. 
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 Lebih lanjut, hasil penelitian oleh (Yusuf et al., 2024) menyatakan bahwa 

efektivitas metode konvensional sangat dipengaruhi oleh kompetensi pedagogik 

guru dalam mengelola pembelajaran. Guru yang mampu mengemas metode 

ceramah secara komunikatif dan interaktif terbukti dapat meningkatkan minat 

belajar siswa, meskipun menggunakan pendekatan yang tergolong tradisional. Hal 

ini menunjukkan bahwa keberhasilan metode pembelajaran tidak hanya ditentukan 

oleh jenis metode yang digunakan, tetapi juga oleh kreativitas dan profesionalitas 

guru dalam mengimplementasikannya di kelas. Pembelajaran Al-Qur'an Hadist 

pada materi tajwid di Madrasah Tsanawiyah memerlukan metode yang dapat 

mengakomodasi aspek teori dan praktik secara seimbang (Hasanah & Habibi, 

2024). Keseimbangan ini penting karena pembelajaran Al-Qur'an Hadist tidak 

hanya menuntut pemahaman konseptual, tetapi juga keterampilan praktis dalam 

membaca, menghafal, dan mengaplikasikan ajaran dalam kehidupan. Metode 

pendidikan berbasis Al-Qur'an dan Hadits mencakup berbagai pendekatan seperti 

metode keteladanan, pembiasaan, dan pengulangan yang dapat di integrasikan 

dalam pembelajaran konvensional (Yasintha et al., 2024). Pendekatan-pendekatan 

ini sejatinya telah dipraktikkan sejak zaman Nabi Muhammad SAW dan terbukti 

efektif dalam membentuk karakter dan perilaku Islami. Pendekatan metode 

pembelajaran berdasarkan nilai-nilai Al-Qur'an dan Hadits menekankan pada 

pembentukan akhlak mulia dan pemahaman mendalam terhadap ajaran (Husen et 

al., 2025). Sehingga siswa tidak hanya memahami teks-teks agama secara literal, 

tetapi juga mampu mengontekstualisasikannya dalam kehidupan kontemporer. 

 Dengan demikian, dapat dipahami bahwa metode konvensional dalam 

pembelajaran Al-Qur’an Hadist tidak selalu bersifat negatif, melainkan memiliki 

potensi yang dapat dioptimalkan apabila diterapkan secara tepat dan proporsional. 

Oleh karena itu, penting untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam terkait 

bagaimana metode konvensional tersebut diimplementasikan dalam praktik 

pembelajaran nyata, khususnya pada konteks sekolah menengah pertama. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris yang lebih 
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komprehensif mengenai kelebihan, keterbatasan, serta relevansi metode 

konvensional dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadist di era pendidikan modern. 

 Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti di SMP al-Fadhli 

medan, ditemukan pola pembelajaran yang relatif konsisten bahwa pembelajaran 

Alqur’an Hadist masih didominasi guru yang menyampaikan materi secara lisan di 

awal pembelajaran, diikuti dengan kegiatan membaca bersama, hafalan ayat hadist 

serta penugasan individu. Sementara partisipasi aktif siswa terbatas pada beberapa 

individu, aktifitas diskusi kelompok atau eksplorasi makna ayat belum sebagai 

bagian utama strategi pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran dan metode 

variasi juga belum terlihat optimal.  

 Berdasarkan berbagai temuan di atas, dapat ditemukan adanya kesenjangan 

penelitian (research gap). Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

metode konvensional masih banyak digunakan dalam pembelajaran PAI termasuk 

Al-qur’an Hadist, namun kajian yang secara spesifik menelaah implementasinya 

dalam pembelajaran Qur’an Hadist pada Tingkat SMP masih relatif terbatas 

(Wahyudin, 2023; Yusuf et al., 2024). Selain itu, belum banyak penelitian yang 

mengkaji secara mendalam bagaimana metode konvensional tersebut diterapkan 

dalam praktik kelas, faktor-faktor yang mempengaruhi keberlangsungannya, serta 

bagaimana relevansinya dalam konteks kurikulum Merdeka. Kondisi ini membuka 

ruang  penelitian untuk menganalisis secara lebih dalam praktik pembelajaran 

tersebut dalam konteks studi kasus.  

 Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengisi kekosongan 

kajian tersebut, dengan fokus pada Implementasi Metode Konvensional pada 

Pembelajaran Qur’an Hadis di SMP Al Fadhli. Berdasarkan kondisi tersebut, 

diperlukan penelitian yang tidak sekedar menilai metode konvensional sebagai 

metode yang “usang’, tetapi menganalisis secara objektif bagaimana metode 

tersebut diimplementasikan dalam pembelajaran Alqur’an Hadist di SMP Al-Fahdli 

Medan serta mengidentifikasi factor pendukung dan penghambatnya. Penelitian ini 

menjadi penting untuk memberikan Gambaran empiris mengenai posisi metode 
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konvensional dalam praktik pembelajaran PAI kontemporer, sekaligus menjadi 

bahan refleksi pedagogis bagi guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Al-

qur’an Hadist. 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan, dapat di identifikasi 

beberapa permasalahan yang muncul dalam pembelajaran Qur’an Hadist, 

khususnya terkait penerapan metode konvensional, yaitu: 

1. Adanya anggapan bahwa motode konvensional tidak lagi cocok dalam 

pembelajaran modern, namun pada mata pelajaran Alqur’an hadist yang 

menekankan pada pemahaman teks, metode ini justru masih dibutuhkan dan 

belum tergantikan sepenuhnya oleh metode lain 

2. Belum optimalnya partisipasi dan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran Qur’an Hadis yang menggunakan metode konvensional. 

3. Kurangnya inovasi guru dalam memodifikasi metode konvensional agar lebih 

relevan dengan karakteristik peserta didik di Era modern. 

4. Perbedaan kemampuan siswa, keterbatasan waktu, dan motivasi belajar yang 

rendah menjadi kendala terhadap implementasi metode pembelajaran Al-

qur’an 

C. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah penelitian ini  adalah : 

1. Bagaimana implementasi metode konvensional dalam pembelajaran Quran 

Hadist di SMP Al Fadhli? 

2. Bagaimana relevansi metode konvensional dalam memenuhi tujuan 

pembelajaran Al-qur’an Hadist pada peserta didik Tingkat SMP di SMP Al-

Fadhli Medan? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan metode 

konvensional pada pembelajaran Quran Hadist di SMP Al Fadhli? 

 

 



6 
 

 
 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk : 

1. Untuk Mendeskripsikan implementasi metode konvensional dalam 

pembelajaran Qur’an Hadis di SMP Al Fadhli. 

2. Untuk menganalisis  metode konvensional dalam memenuhi tujuan 

pembelajaran Al-qur’an Hadist pada peserta didik Tingkat SMP di SMP Al-

Fadhli Medan.  

3. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam 

penerapan metode konvensional pada pembelajaran Qur’an Hadist di SMP 

Al-Fadhli Medan.. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis   

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan : 

a. kontribusi terhadap pengembangan teori pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam, khususnya terkait efektivitas metode konvensional dalam 

meningkatkan pemahaman Qur’an Hadis di tingkat SMP. 

b. Menjadi referensi akademik bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan metode pembelajaran PAI 

c. Memperkaya Khazanah keilmuan dalam bidang Pendidikan Islam, terutama 

mengenai implementasi metode pembelajaran konvensional. 

 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Guru PAI: Sebagai bahan evaluasi dan acuan dalam mengoptimalkan 

penerapan metode konvensional agar lebih interaktif dan kontekstual. 

b. Bagi Sekolah: Sebagai masukan dalam pengambilan kebijakan peningkatan 

mutu pembelajaran dan pengembangan kompetensi guru. 
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c. Bagi siswa: meningkatkan kualitas, motivasi dan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran Qur’an Hadist serta membantu siswa agar lebih memahami 

materi Qur’an Hadist melalui metode yang tepat. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya: Sebagai referensi dalam mengembangkan 

penelitian lanjutan terkait metode konvensional atau integrasi metode 

pembelajaran Qur’an Hadis di jenjang pendidikan lain. 

F. Sistematika Penulisan 

 Untuk memudahkan pemahaman, penulisan skripsi ini disusun dalam lima 

bab dengan sistematika sebagai berikut: 

Bab I : Bab ini menjelaskan tentang Pendahuluan yang terdiri dari : 

1. latar belakang 

2. Identifikasi masalah 

3. Rumusan masalah 

4. Tujuan penelitian 

5. Manfaat penelitian 

6. Sistematika penulisan. 

Bab II : Bab ini akan membahas mengenai  Landasan teori yang terdiri dari : 

1. Kajian pustaka 

2. Kajian penelitian terdahulu 

3. Kerangka pemikiran 

Bab III : Bab ini berisi tentang metode penelitian yang terdiri dari : 

1. Pendekatan penelitian  

2. Lokasi dan waktu penelitian 

3. Sumber data penelitian 

4. Teknik pengumpulan data 

5. Teknik analisis data 

6. Teknik keabsahan data  

Bab IV : Bab ini memuat tentang pembahasan yang terdiri dari : 

1. Deskripsi Lokasi penelitian 

2. Hasil penelitian 

3. Pembahasan  
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Bab V : Bab ini berisi tentang yang diperoleh dari hasil yaitu : 

1. Kesimpulan 

2. Saran  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

Kajian teori berfungsi sebagai landasan konseptual dalam memahami 

masalah yang diteliti. Adapun Kajian teori penelitian ini mencakup : 

1. Pengertian Al-qur’an dan Hadist 

a) Al-qur’an 

Menurut cendekiawan muslim Qurasih Shihab, kata al-Qur’an berasal dari 

kata kerja qara’a yang berarti membaca dan kata dasarnya adalah qur’an yang 

berarti bacaan. Secara istilah, para ulama memberikan pengertian bahwa al-Qur’an 

adalah Kalamullah yang menjadi mukjizat yang diturunkan ke dalam hati Nabi 

Muhammad Saw, diriwayatkan kepada kita secara mutawatir, dan membacanya 

dinilai sebagai ibadah. Dengan demikian al-Qur’an adalah bacaan yang sempurna. 

Tidak hanya sempurna akan kandungannya, namun juga redaksi serta petunjuknya. 

Di dalam Al-Qur’an, ada tiga fungsinya sebagai petunjuk. Al-Qur'an menjadi 

petunjuk bagi manusia secara umum, petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa, 

dan petunjuk bagi orang-orang yang beriman (Hafidz, 2020). Adapun Hadist 

tentang yang mempelajari al-qur’an : 

 وَعَلَّمَهُ  الْقرُْآنَ  تعَلََّمَ  مَنْ  خَيْرُكُمْ 

"Sebaik-baik kalian adalah yang mempelajari Al-Quran dan 

mengajarkannya" (HR. Bukhari).  

لْمُتَّقِيْنَ  ۛ   فِيْهِ   ۛ   ذٰلِكَ الْكِتٰبُ لََ رَيْبَ  (٢) هُدًى ل ِ   

Kata "Żālikal-kitāb" (Kitab itu/ini) merujuk pada Al-Qur'an yang agung. 

Penggunaan kata tunjuk jauh (dzalika) menunjukkan betapa tinggi dan mulianya 

kedudukan Al-Qur'an di sisi Allah. Ia adalah kitab yang sempurna, mengandung 

ilmu yang agung, dan kebenaran yang nyata, yang tidak tertandingi oleh kitab-kitab 

lain, baik yang terdahulu maupun yang akan datang. 

Dalil tentang keutamaan mempelajari al-qur’an bagi seorang muslim terdapat pada 

QS. Fathir ; 29 yang berbunyi : 
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لٰوةَ  ِ وَاَ قاَ مُوا الصَّ عَ وَاَ نْفقَوُْا مِ  اِنَّ الَّذِيْنَ يتَلْوُْنَ كِتٰبَ اللّٰه ا وَّ ا رَزَقْنٰهُمْ سِرًّ لََ نِيةًَ مَّ

۝٢٩  يَّرْجُوْنَ تجَِا رَةً لَّنْ تبَوُْرَ   

Ayat diatas membahas tentang pentingnya interaksi yang 

berkesinambungan dengan Al-qur’an, tidak sekedar membaca, tetapi juga 

memahami, mengimani, dan mengikuti ajarannya dengan mengamalkan (tilawah 

Al-qur’an) Ayat ini menekankan pentingnya interaksi yang berkesinambungan 

dengan Al-Qur'an, tidak hanya sekadar membaca, tetapi juga memahami, 

mengimani, dan mengikuti tuntunannya (tilawah Al-Qur'an). Amalan ini 

merupakan pondasi keimanan dan petunjuk hidup.  

Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa: Pertama, al-Qur‟an 

merupakan Kalamullah artinya, bukan ucapan Nabi Muhammad Saw, malaikat, 

atau makhluk lainnya, tetapi firman Allah Swt. yang diturunkan melalui wahyu, 

yang memberikan jaminan kesempurnaan dan terbebas dari kekurangan. Kedua, al-

Qur‟an merupakan mukjizat artinya hal luar biasa yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad Saw. Ketiga, al-Qur‟an diturunkan (difirmankan) secara mutawatir 

artinya riwayat yang disampaikan oleh tiga orang atau lebih yang memiliki 

kualifikasi terbaik sebagai orang-orang yang berakhlak mulia, sempurna 

kemampuan hafalannya, dan tidak pernah berbohong. Keempat, membacanya 

merupakan ibadah. Membaca al-Qur‟an menjadi tanda keimanan seseorang. 

Semakin tinggi imannya, semakin sering dan sungguh-sungguh membacanya. 

Semakin sering membaca, semakin meningkat imannya. 

Jadi. al-Qur’an tidak hanya menjadi petunjuk bagi umat Islam saja tapi bagi 

manusia secara umum (Hafidz, 2020). 

 

b) Hadist 

Secara bahasa, hadist artinya baru, tidak lama, ucapan pembicaraan, cerita. 

Menurut para ulama, hadis merupakan sinonim dari sunah yaitu setiap sesuatu yang 

diriwayatkan atau dinisbahkan kepada diri Rasulullah Saw. baik berupa perkataan, 

perbuatan, dan penetapan, sifat atau perjalanan nabi baik sebelum atau sesudah 

diutus menjadi rasul (Hafidz, 2020). 
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Menurut Ibn Manzhur, kata’hadis’ berasal dari bahasa Arab, yaitu al-

hadis, jamaknya al-haditsan, dan al-hudtsan. Secara etimologis, kata ini memiliki 

banyak arti, diantaranya al-jadid (yang baru) lawan dari al-qadim (yang lama), 

dan al-khabar yang berarti kabar atau berita (Hafidz, 2020). 

 Fungsi hadis terhadap Al-Qur’an meliputi empat fungsi pokok, yaitu : 

Pertama, Menguatkan/mengukuhkan dan menegaskan hukum yang terdapat dalam 

al-Qur’an. Dalam hal ini, hadis mengulang perintah atau larangan yang sudah 

disebutkan di dalam al-Qur‟an. Kedua, Menguraikan/menjelaskan dan merincikan 

ayat yang global (mujmal), Banyak ayat (perintah/larangan) al-Qur‟an yang 

sifatnya masih umum, belum terinci. al-Qur‟an memerintahkan untuk mengerjakan 

suatu perbuatan, namun belum ada ayat yang menjelaskan bagaimana cara 

melaksanakannya. sehingga perintah yang ada belum bisa dilaksanakan. Ketiga, 

Menetapkan dan mengadakan hukum yang tidak disebutkan di dalam Al-Qur‟an. 

Dalam hal ini, Hukum yang ada adalah merupakan produk hadis/sunah yang tidak 

ditunjukan oleh Al-Qur‟an. Keempat, Membatasi keumuman ayat Al-Qur’an, sebab 

perintah di dalam al-Qur‟an yang mengisyaratkan berlaku secara umum, seluruh 

manusia/Umat Islam baik laki-laki maupun perempuan, besar maupun kecil, sehat 

maupun sakit, sedang bepergian maupun di rumah, dan lain-lain. Dalam hadist, 

Rasulullah Saw mengecualikan (menghususkannya). Misalnya, Allah Swt. 

memerintahkan seluruh orang beriman untuk melaksanakan Shalat Jum‟at, (QS. al-

Jumu’ah: 9) (Hafidz, 2020). Jadi, Fungsi Al-Qur’an dan Hadist dalam Islam ialah : 

1) Al-Qur‟an merupakan kitab suci terakhir yang diturunkan Allah Swt. Kitab al-

Qur’an sebagai penyempurna dari kita-kitab Allah Swt. yang pernah diturunkan 

sebelumnya (Zabur, Taurat, dan Injil). Kitab-kitab Allah Swt. sebelumnya 

ditujukan hanya pada umat pada zaman tertentu saja, berbeda dengan al-Qur’an 

yang digunakan oleh manusia siapapun sampai akhir zaman. 

2) Sebagai sumber hukum pertama dan utama dalam islam.  

3) Hadis merupakan sumber hukum kedua ajaran Islam setelah al-Qur’an.  

4) Hadis merupakan rujukan umat Islam dalam memahami syariat (Hafidz, 2020). 

Al-qur’an dan hadist adalah sumber utama dalam hukum Islam. Orang yang 

mencintai al-qur’an dan hadist akan selalu berusaha untuk membaca, mempelajari, 
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dan mengamalkannya dalam hidup sehari-hari. Dengan kata lain, seseorang yang 

mencintai al-qur’an dan hadist segala tingkah lakunya selalu sesuai dengan apa 

yang diajarkan keduanya. Alqur’an dan hadist juga memiliki fungsi yang sangat 

penting bagi kehidupan manusia. Jika manusia berpaling dari al-qur’an dan hadist, 

ia akan tersesat sehingga tidak akan mendapat ridho Allah SWT. Materi 

pembelajaran Qur’an Hadis dalam pendidikan Islam memiliki karakteristik 

tersendiri: bersumber dari teks (al-qur’an) dan sabda Nabi Muhammad (Hadist) 

yang tidak hanya mengandung aspek kognitif, juga aspek afektif dan psikomotorik.  

Sebuah kajian mengungkap bahwa metode yang digunakan dalam 

pembelajaran Qur’an/Hadis sebaiknya mempertimbangkan dimensi-lahir dan 

batiniah (Rais et al., 2024). Selain itu memahami nash Al-Qur’an dan Hadist 

memerlukan pendekatan linguistik dan pemahaman makna, bukan sekadar hafalan 

literal. Ketika materi bersifat nilai-normatif dan aplikatif, metode pembelajaran 

sebaiknya tidak hanya hafalan, tetapi juga dialog, penerapan, refleksi nilai. Dalam 

konteks metode konvensional, maka perlu dieksplorasi: bagaimana 

ceramah/hafalan dapat dilengkapi dengan langkah penerapan nilai pada 

pembelajaran Qur’an Hadis (Noor, 2024). 

c) Konsep Pembelajaran Qur’an Hadist 

Konsep pembelajaran Qur’an Hadist adalah proses Pendidikan yang 

berfokus pada kemampuan membaca, menulis, menghafal, memahami dan 

mengamalkan nilai-nilai Al-qur’an dan Hadist sebagai pedoman hidup. Tujuannya 

adalah untuk membentuk karakter mulia, berdasarkan hukum islam, yang 

diterapkan melalui metode seperti talaqqi, ceramah, dan pembiasaan sehari-hari 

(Rasikh, 2019) . Pada tingkat Madrasah Tsanawiyah (MTs), perangkat 

pembelajaran  Qur'an Hadits difokuskan  pada penguatan kemampuan membaca 

dan memahami Al-Qur'an dan Hadits (Ridho, 2024). Pembelajaran Al-Qur'an 

Hadist di MTs berfokus pada: 

1) Keterampilan membaca dan menulis dengan kaidah tajwid yang benar 

2) Hafalan surat-surat dan hadist pilihan 

3) Pemahaman makna dan kandungan ayat-ayat Al-Qur'an dan Hadist 
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4) Penerapan nilai-nilai dalam kehidupan sehari-hari 

5) Pembentukan karakter Islami 

Pembelajaran ini dirancang untuk meningkatkan kekhusyukan peserta didik 

dalam beribadah, terutama shalat, dengan menerapkan hukum bacaan tajwid serta 

memahami isi kandungan ayat-ayat yang dibaca untuk meningkatkan kecintaan 

terhadap Al-Qur'an dan Hadist. Ada beberapa komponen yang perlu diperhatikan 

dalam mata pelajaran al-Qur’an dan hadits antara lain sebagai berikut: 

1) Menjelaskan tentang ayat-ayat Al-qur’an dan hadits Maksudnya adalah ayat-

ayat Al-qur’an atau hadits yang diambil sebagai bahan materi atau bahan ajar 

yang telah disesuaikan dengan tingkat pendidikan baik di MTS maupun MA.  

2) Mufrodat : Untuk mufrodat, biasanya tidak disebutkan semuanya melainkan 

hanya beberapa mufrodat saja yang dianggap sukar bagi siswa. Hal ini 

bertujuan untuk memudahkan para peserta didik dalam hal pemahaman. 

Karena mereka tahu arti mufrodatnya. 

3) Terjemah : Menyalin atau memindahkan daripada suatu bahasa kepada bahasa 

yang lain, mengalihbahasakan. Dengan ini akan membantu siswa dalam 

memahami ayat Al- qur’an dan hadits yang berkaitan dengan mata pelajaran 

karena menghafalkam terjemah biasanya lebih mudah daripada teks aslinya.  

4) Tafsir atau penjelasan : Tafsir atau penjelasan ini juga dapat membantu siswa 

dalam memahami ayat Al- qur’an dan hadits yang berkaitan dengan mata 

pelajaran karena menghafalkan saja tidak cukup, harus dengan memahami atau 

menjelaskan. Karena dengan menjelaskan materi akan lebih kuat tersimpan 

dalam ingatan siswa dan sulit terlupakan.  

5) Tajwid : Tajwid menurut bahasa (ethimologi) adalah: memperindah sesuatu. 

Masalah dasar-dasar ilmu al-Qur’an dan al-Hadits, meliputi: Pengertian al-

Qur’an menurut para ahli , Pengertian hadits, sunnah, khabar, atsar dan hadits 

qudsi, Bukti keotentikan al-Qur’an ditinjau dari segi keunikan redaksinya, 

kemukji, Isi pokok ajaran al-Qur’an dan pemahaman kandungan ayat-ayat 

yang terkait dengan isi pokok ajaran al-Qur’an , Fungsi al-Qur’an dalam 

kehidupan, Fungsi hadits terhadap al-Qur’an, Pengenalan kitab-kitab yang 

berhubungan dengan cara-cara mencari surat dan ayat dalam al- Qur’an, 
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Pembagian hadis dari segi kuantitas dan kualitasnya (Rustandi & Anthoni, 

2024). 

 Pendidikan Qur'an dan Hadits juga memiliki peran krusial dalam  

pembentukan karakter generasi Qur'ani, yang memahami dan menjadikan ajaran 

Islam dalam kehidupan sehari-hari, mencakup prinsip-prinsip moral seperti 

kejujuran, tanggung jawab, dan kepedulian social (Anshory et al., 2024). Dalam hal 

ini, untuk Pendidikan Tingkat SMP Pendidikan qur’an hadist pada masa remaja 

menjadi sangat penting karena menjadi fondasi penbentukan pribadi muslim yang 

utuh dari segi spiritual, moral, intelektual, hingga social yang bukan hanya 

menghafal teks, tetapi membentuk karakter, dan perilaku yang sesuai dengan ajaran 

islam. 

Ruang lingkup mata Pelajaran Al-qur’an Hadist untuk Tingkat MTS 

berdasarkan KMA nomor 183 tahun 2019 meliputi: Membaca dan menulis sebagai 

unsur penerapan ilmu tajwid, terkait hukum bacaan mad thabi’i, mad wajib 

muttashil, mad jaiz munfashil, mad ‘iwadl, mad layyin, mad ‘aridl lissukun, mad 

‘iwadl, mad layyin, mad ‘aridl lissukun, mad shilah, mad badal, mad tamkin, mad 

farqi, mad lazim, mukhaffaf kilmi, mad lazim mutsaqqol harfi, mad lazim 

mukhaffaf harfi, hukum bacaan gharib dalam (imalah, isymam, tashil, naql, 

mad/qashr) dalam al-qur’an. Sedangkan hadist sunnah tentang akhlak terpuji, 

khabar, atsar, dan hadist qudsi, hafalan serta tujuan pembelajaran bagi siswa 

(Nofhendri, 2024). 

 

 

 

2. Metode Konvensional Pada Pembelajaran Qur’an Hadist 

Proses belajar mengajar konvensional umumnya berlangsung satu arah yang 

merupakan transfer atau pengalihan pengetahuan, informasi, norma, nilai, dan lain-

lainnya dari seorang pengajar kepada siswa (Helmiati, 2012). Jadi, metode 

konvensional dalam penelitian ini adalah pendekatan pembelajaran yang berpusat 
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pada guru (teacher-centered learning), dengan proses transfer pengetahuan 

didominasi oleh metode ceramah, tanya jawab terbatas, dan pemberian tugas. 

Indikatornya meliputi : 1). Guru menjelaskan materi menggunakan papan tulis 

selama > 30 menit, 2). Siswa mengerjakan soal dibuku catatan secara individu, 3). 

Tidak menggunakan media berbasis IT.  

Ada banyak metode yang dapat dipakai oleh guru dalam proses 

pembelajaran pada metode konvensional, antar lain : 

a) Metode ceramah 

Metode ceramah dari aspek istilah adalah cara  menyampaikan  sebuah  

materi  pelajaran  dengan  cara  penuturan  lisan  kepada peserta  didik  atau  

khalayak  ramai (Fajar Hidayat, 2022). Pengertian  ini  mengarahkan  bahwa  

metode ceramah  menekankan  pada  sebuah  pemberian  materi  pembelajaran  

dengan  cara penuturan lisan. Proses pembelajaran yang menggunakan metode 

ceramah, perhatian terpusat pada guru, sedangkan peserta didik hanya menerima 

secara pasif, sehingga timbul kesan peserta didik hanya sebagai objek yang selalu 

menganggap benar apa-apa yang disampaikan guru. Metode ini hanya cocok 

digunakan untuk menyampaikan informasi, untuk memberi pengantar dan untuk 

menyampaikan materi pembelajaran yang berkenaan dengan pengertian-pengertian 

atau konsep. Di samping itu, metode ceramah akan efektif bila digunakan untuk 

menghadapi peserta didik dalam jumlah banyak, guru dapat mengontrol keadaan 

kelas dengan demikian akan memberikan kemudahan bagi guru dalam 

menyampaikan pesan-pesan kepada peserta didik (Fajar Hidayat, 2022). Secara  

spesifik  metode  ceramah bertujuan untuk:  

1) Menciptakan landasan pemikiran peserta didik melalui produk ceramah  yaitu  

bahan  tulisan  peserta  didik  sehingga  pesertadidik  dapat  belajar melalui bahan 

tertulis hasil ceramah. 

2) Menyajikan garis-garis besar isi pelajaran dan  permasalahan yang  terdapat  

dalam  isi  Pelajaran. 

3) Merangsang  peserta  didik untuk  belajar  mendiri  dan  menumbuhkan  rasa  

ingin  tahu  melalui  pemerkayaan belajar. 

4) Memperkenalkan hal-hal baru dan memberikan penjelasan secara gamblang. 
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5) Sebagi langkah awal untuk metode yang lain dalam upaya menjelaskan 

prosedur-prosedur yang harus ditempuh peserta didik. Alasan guru 

menggunakan metode ceramah harus benar-benar dapat dipertanggung 

jawabkan (Fajar Hidayat, 2022).  

Dasar Metode Ceramah dalam Al-Qur’an sebagaimana Allah SWT 

berfirman dalam QS. Yusuf /2-3 yang berbunyi : 

 

لَّعلََّكُمْ تعَْقِلوُْنَ اِنَّاۤ انَْزَلْنٰهُ قرُْاٰ ناً عَرَبِيًّا  (٢)  

اِ نْ كُنْتَ مِنْ قبَْلِهٖ وَ  ۛ   كَ هٰذاَ الْقرُْاٰ نَ نحَْنُ نقَصُُّ عَليَْكَ احَْسَنَ الْقصََصِ بمَِاۤ اوَْحَيْناَۤ اِليَْ  (٣)

  لمَِنَ الْغٰفِلِيْن

 

Ayat  di  atas (Q.S. Yusuf/12:2-3) menerangkan,  bahwa  Tuhan  menurunkan  

Al-Qur’an dengan memakai bahasa Arab kepada  Nabi Muhammad  SAW 

kemudiana Nabi menyampaikan kepada  para  sahabat  dengan  jalan  cerita  dan  

ceramah.  Metode  ceramah masih merupakan metode mengajar yang masih 

dominan dipakai, khususnya di sekolah-sekolah tradisional. 

Hadist Nabi SAW bersabda :"Sampaikanlah apa yang datang dariku 

walaupun satu ayat, dan ceritakanlah apa yang kamu dengar dari Bani Isra’il, dan 

hal itu tidak ada Salahnya, dan barang siapa  berdusta  atas  namaku  maka 

bersiap-siaplah  untuk  menempati  tempatnya dineraka". (HR. Bukhori.) 

 

Metode    ini    merupakan    metode    yang    sering    digunakan    dalam 

menyampaikan  atau  mengajak  orang  mengikuti  ajaran  yang  telah  ditentukan. 

Metode  ceramah  sering  disandingkan  dengan  kata khutbah.  Dalam  Al-Qur’an 

sendiri kata tersebut diulang sembilan kali. Bahkan ada yang berpendapat metode 

ceramah  ini  dekat  dengan  kata tablih,  yaitu  menyampaikan  sesuatu  ajaran 

(Ridwan, 2020). Pada hakikatnya  kedua  arti  tersebut  memiliki  makna  yang  

sama  yakni  menyampaikan suatu ajaran. Kelebihan metode ceramah antara lain :   
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1) Murah   dikarenakan   tidak   memerlukan   biaya   yang   besar   sehingga   dapat 

menampung  kelas  besar  dan  tiap  siswa  mempunyai  kesempatan  yang  sama 

untuk mendengarkan.  

2) Mudah  dikarenakan  cukup  menggunakan  media  lisan  tanpa perlu persiapan 

yang rumit. Siswa bisa langsung menerima ilmu pengetahuan. Kekurangan atau 

tidak  adanya  buku  pelajaran  dan  alat  bantu  pelajaran,  tidak  menghambat 

terlaksananya pelajaran dengan ceramah. 

3) Konsep dan materi yang disajikan secara hierarki 

4) Dapat mencakup materi pelajaran yang banyak dan luas. 

5) Guru dapat memberi tekanan terhadap hal-hal yang penting hingga waktu dan 

energi dapat digunakan sebaik mungkin.  

6) Keadaan kelas dapat terkontrol, karena kondusifitas kelas dan kenyamanannya 

untuk digunakan sebagai ruang belajar adalah tanggung jawab guru. 

7) Organisasi kelas dapat disetting secara lebih sederhana. 

Kekurangan Metode Ceramah, antara lain :   

1) Minimnya     kesempatan     untuk     berdiskusi     memecahkan     masalah     dan 

mengembangkan keberanian dalam mengemukakan pendapat. 

2) Proses penyerapan pengetahuan kurang dikarenakan bertumpu pada satu arah. 

3) Kurang memberi ruang bagi para siswa untuk mengembangkan kreativitas. 

4) Guru yang kurang kreativitas aan mengakibatkan situasi kelas yang monoton. 

5) Kurangnya kemampuan guru dalam berorasi yang baik akan membuat peserta 

didik cepat bosan. 

6) Sangat sulit mendeteksi sejauh mana tingkat pemahaman seluruh siswa. 

7) Siswa mudah lupa atas apa yang sudah disampaikan. 

8) Tidak merangsang siswa untuk membaca 

 

b) Metode tanya jawab 

Metode Tanya jawab adalah suatu cara mengajar seorang guru dimana adanya 

umpan balik antara guru dan peserta didik dalam pembelajaran dengan cara guru 
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memberikan sebuah pertanyaan kemudian dijawab oleh perserta didik yang telah 

ditunjuk untuk men jawab pertanyaan tersebut, begitu juga sebaliknya ini juga 

untuk memudahkan peserta diudik apabila belum memahami materi pelajaran.  

Dalam  komunikasi  ini  terlihat  adanya  hubungan  timbal balik secara langsung 

antara guru dan siswa (Yusuf Ahmad et al., 2017). Metode ini dapat membiasakan 

peserta didik untuk mengungkapkan materi pelajaran yang tidak mereka pahamin 

atau mengungkapkan sesuatu yang terlintas dalam pikirannya dengan teratur dan 

sistematis, berani mengemukakan pendapat tanpa ada rasa takut, sehingga 

menambah kecintaan mereka terhadap pelajaran serta membangkitkan keaktifan 

berfikir kritis. Metode ini juga memungkinkan guru bertanya kepada siswa dan 

saling menanggapi jawaban, sehingga suasana kelas lebih aktif meskipun kegiatan 

kegiatan belajar tidak dilakukan tatap muka langsung di dalam ruangan kelas. 

Metode pembelajaran tersebut berkaitan erat dengan kelebihan dan kekurangan 

yang mungkin timbul didalamnya, antara lain :    

Kelebihan metode Tanya jawab : 

1) Kemampuannya untuk menarik perhatian siswa bahkan dalam situasi 

kegaduhan, mengubah keadaan siswa yang mengantuk menjadi segar, serta 

menghilangkan rasa kantuk. 

2) Kapasitasnya   untuk   mendorong   siswa   dalam   mengasah   dan   

meningkatkan kemampuan berpikir serta daya ingat. 

3) Membentuk  keberanian  dan  keterampilan  siswa  dalam  mengemukakan  

pendapat dan menjawab pertanyaan (Maha, 2023). 

4) Pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhatian siswa  

5) Merangsang siswa untuk melatih dan mengembangkan daya pikir, termasuk 

daya ingatan  

6) Mengembangkan keberanian dan keterampilan siswa dalam menjawab dan 

mengemukakan pendapat (Wulandari, 2022) 

 

Kelemahan : 

1) Siswa mungkin merasa cemas saat sesi tanya jawab berlangsung. 
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2) Tidak  mungkin  setiap  siswa  dalam  kelas  dapat  memiliki  kesempatan  

selama  satu jam pelajaran. 

3) Menghabiskan  banyak  waktu,  terutama  ketika  siswa  mengalami  kesulitan  

dalam menjawab pertanyaan. dan harus bergantian antara dua atau tiga siswa. 

4) Ada   kemungkinan   beberapa   siswa   tidak   aktif   dalam   proses   berpikir   

terkait pertanyaan yang diajukan. 

5) Mendapatkan jawaban yang memuaskan bisa menjadi hal yang sulit (Maha, 

2023). 

c) Metode diskusi 

 Metode diskusi adalah suatu kegiatan belajar mengajar dalam bentuk tukar 

pendapat dari pertanyaan-pertanyaan yang ada, baik dari siswa secara individual 

atau secara kelompok maupun dari guru sehingga diperoleh suatu kesepakatan 

bersama dari permasalahan yang dikaji (Irwan et al., 2018). Penggunaan metode 

diskusi kelas bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menyatakan pandangan mengenai apa yang menarik perhatian siswa. Guru dalam 

proses ini dapat mengetahui kepribadian dan ciri-ciri kognitif, afektif dan 

psikomotorik siswa. Metode diskusi dapat digunakan dalam pengajaran Pendidikan 

Agama Islam utamanya pokok pembahasan tentang Sejarah Kebudayaan Islam. 

Metode diskusi ini diikuti oleh semua siswa di dalam kelas dan dapat pula dibentuk 

dalam kelompok-kelompok yang lebih kecil, yang terpenting adalah siswa harus 

berpartisipasi di dalam setiap forum diskusi. Penggunaan metode diskusi kelas 

bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyatakan 

pandangan mengenai apa yang menarik perhatian siswa. Guru dalam proses ini 

dapat mengetahui kepribadian dan cirri-ciri kognitif, afektif dan psikomotorik siswa 

(Irwan et al., 2018).  

Tujuan dari diaplikasikannya metode diskusi ke dalam proses belajar 

mengajar, adalah untuk :  

1) Mendorong siswa untuk berpikir kritis  

2) Mendorong siswa mengepresikan pendapat secara bebas.  
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3) Memotivasi siswa menyumbangkan buah pikirannya dalam memecahkan 

masalah bersama. 

4) Mengambil satu atau beberapa alternative jawaban dalam memecahkan masalah 

berdasarkan bertimbangan yang saksama. 

Kelebihan Metode Diskusi : 

1) Suasana kelas akan hidup karena siswa mengarahkan pikirannya kepada masalah 

yang sedang didiskusikan.  

2) Menyadarkan siswa bahwa masalah dapat dipecahkan dengan berbagai cara. 

3) Membiasakan siswa untuk mendengarkan pendapat orang lain sekalipun berbeda 

pendapatnya.  

4) Menaikkan prestasi kepribadian individu siswa seperti toleransi, demokratis, 

kritis, berfikir sistematis dan percaya diri. 

5) Kesimpulan-kesimpulan diskusi mudah dipahami siswa karena mereka terlibat 

dalam proses berfikir sebelum sampai pada kesimpulan (Irwan et al., 2018) 

Kelemahan Metode Diskusi : 

1) Memungkinkan adanya siswa yang tidak ikut aktif dalam diskusi, karena bagi 

mereka diskusi merupakan kesempatan untuk melepaskan diri dari tanggung 

jawab dan pengawasan guru.  

2) Peserta diskusi mendapat informasi yang terbatas. 

3) Forum diskusi dapat dikuasai oleh siswa yang pandai dan suka berbicara saja 

(Irwan et al., 2018). 

 

d) Metode demonstrasi 

Metode demonstrasi adalah proses terjadinya suatu peristiwa atau benda 

sampai pada penampilan tingkah laku yang dicontohkan agar dapat diketahui dan 

dipahami oleh peserta didik secara nyata atau tiruannya, dan metode ini 

memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk berkerja sama dalam 

menganalisis situasi-situasi sosial, terutama masalah yang menyangkut hubungan 

antara pribadi peserta didik (Rina et al., 2020). metode demonstrasi memiliki 

beberapa kelebihan diantaranya membuat pembelajaran menjadi lebih menarik, 
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memberikan pengalaman langsung kepada siswa sehingga pembelajaran lebih 

bermakna dan memudahkan dalam memusatkan perhatian dan merangsang siswa 

untuk aktif dalam pembelajaran. Metode  demonstrasi  biasanya  diaplikasikan  

dengan  menggunakan  alat-alat bantu  pengajaran  seperti  benda-benda  miniatur,  

gambar,  perangkat  alat-alat laboratorium  dan  lain-lain.  Akan  tetapi,  alat  

demonstrasi  yang  paling  pokok adalah  papan  tulis  dan white  board,  mengingat  

fungsinya  yang  multi  proses (Ikhwan et al., 2022).  

Metode demonstrasi juga salah satu metode pembelajaran metode yangi 

memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan diataranya sebagai berikut: 

Kelebihan : 

1) Perhatian siswa dapat dipusatkan pada hal-hal yang dianggap penting oleh guru 

sehingga hal yang penting itu dapat diamatisecara teliti. Di samping itu, 

perhatian siswa pun lebih mudah dipusatkan kepada proses belajar mengajar dan 

tidak kepada yang lainnya. 

2) Dapat membimbing siswa ke arah berfikir yang sama dalam satu saluran pikiran 

yang sama. 

3) Ekonomis dalam jam pelajaran di sekolah dan ekonomis dalam waktu yang 

panjang dapat diperlihatkan melalui demonstrasi dengan waktu yang pendek. 

4) Dapat mengurangi kesalahan-kesalahan bila dibandingkan dengan hanya 

membaca atau mendengarkan, karena murid mendapatkan gambaran yang jelas 

dari hasil pengamatannya. Karena gerakan dan proses dipertunjukkan maka 

tidak memerlukan keterangan-keterangan yang banyak. 

5) Beberapa persoalan yang menimbulkan pertanyaan atau keraguan dapat 

diperjelas waktu proses demonstrasi (Suharti, 2021). 

Kekurangan : 

1) Derajat visibilitasnya kurang, peserta didik tidak dapat melihat atau mengamati 

keseluruhan benda atau peristiwa yang didemonstrasikan kadang-kadang terjadi 

perubahan yang tidak terkontrol. 
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2) Untuk mengadakan demonstrasi digunakan alat-alat yang khusus, kadang 

kadang alat itu susah didapatkan. Demonstrasi merupakan metode yang tidak 

wajar bila alat yang didemonstrasikan tidak dapat diamati secara seksama. 

3) Dalam mengadakan pengamatan terhadap hal-hal yang didemonstrasikan 

diperlukan pemusatan perhatian. Dalam hal ini banyak diabaikan oleh peserta 

didik. 

4) Tidak semua hal dapat didemonstrasikan di kelas. 

5) Memerlukan banyak waktu sedangkan hasilnya terkadang sangat minimum. 

6) kemungkinan hal yang di demostrasikan di kelas akan berbeda jika proses itu 

didemonstrasikan dalam situasi nyata dan sebenarnya. 

7) Agar demonstrasi mendapatkan hasil yang baik diperlukan ketelitian dan 

kesabaran (Suharti, 2021). 

 

e) Metode Drill (Latihan Keterampilan)  

Pada buku “Model pembelajaran” Metode Drill adalah suatu metode 

mengajar dengan memberikan kegiatan latihan keterampilan secara berulang 

kepada peserta didik agar siswa memiliki keterampilan yang lebih tinggi terkait 

materi yang dipelajari. Metode Drill bertujuan melahirkan keterampilan melakukan 

sesuatu serta membentuk kebiasaan atau pola yang otomatis pada peserta didik 

(Helmiati, 2012). Tujuan dari metode Drill adalah:  

1) Memiliki keterampilan motorik atau gerak, seperti menghafal kata-kata, 

menulis, menggunakan alat, atau membuat suatu benda,  

2) Mengembangkan kecakapan intelektual seperti penggunaan tanda baca,  

3) Memiliki kemampuan menghubungkan antara sesuatu keadaan dengan hal 

lain; seperti hubungan sebab akibat, hubungan antara anda huruf dan bunyinya 

(Hoerudin, 2023).  

 

Metode drill bersumber dari al-Qur’an dan landasan yang dipakai untuk 

metode ini yang menyatakan: 

“Janganlah engkau, wahai Nabi Muhammad, menggerakkan 

dengannya, yakni menyangkut al-Qur’an, lidahmu untuk 
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membacanya sebelum malaikat Jibril selesai membacakannya 

kepadamu karena engkau hendak mempercepat menguasai bacaan-

nya takut jangan sampai engkau tidak menghafalnya atau 

melupakan salah satu bagian darinya.” (QS. Al-Qiyamah, 75: 17-

18). 

 

Berdasarkan makna ini dapat di interpretasi bahwa dalam menggunakan metode 

drill di mana ada proses latihan yang dilakukan secara berulang-ulang hendaknya 

dilakasanakan dalam proses pembelajaran tidak terburu-buru. Proses latihan yang 

dilaksanakan secara berulang tersebut haruslah memperhatikan secara lebih jelas 

apa yang disampaikan oleh guru dalam proses pembelajaran (Tambak, 2016).  

Menurut (Hoerudin, 2023) kelebihan metode Drill sebagai berikut: 

Kelebihan metode Drill:  

1) Dapat memperoleh kecakapan motoris, seperti menulis, melafalkan, huruf 

membuat dan menggunakan alat-alat. 

2) Dapat untuk memperoleh kecakapan mental, seperti dalam perkalian, 

penjumlahan, pengurangan pembagian, dan tanda/symbol. 

3) Dapat membentuk kebiasaan dan menambah ketetapan, serta kecepatan 

pelaksanaan.  

4) Pemanfaatan kebiasaan-kebiasaan yang tidak memerlukan konsentrasi dalam 

pelaksanaannya. 

Kekurangan metode Drill:  

1) Menghambat bakat dan inisiatif siswa, karena siswa lebih banyak dibawa kepada 

penysuaiandan diarahkan jauh dari pengertian.  

2) Menimbulkan penyesuaian secara statis kepada lingkungan.  

3) Kadang-kadang latihan dilakukan secara berulang dan merupakan hal yang 

monoton, mudah membosankan. 

4) Dapat menimbulkan verbalisme  
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3. Teori Belajar Behaviorisme dan Relevansinya 

Teori behaviorisme merupakan teori belajar yang memandang belajar 

sebagai perubahan perilaku yang dapat diamati sebagai hasil dari hubungan antara 

stimulus dan respons. Pentingnya penguatan (reinforcement) dalam proses belajar. 

Skinner menjelaskan bahwa perilaku yang diberi penguatan positif akan cenderung 

diulang, sedangkan perilaku yang tidak diberi penguatan akan melemah (Skinner, 

1953). Oleh karena itu, pembelajaran menurut teori behaviorisme menekankan 

latihan, pengulangan, pembiasaan, serta pemberian reward dan punishment. 

Dengan demikian, belajar menurut behaviorisme adalah proses pembentukan 

kebiasaan melalui latihan dan penguatan yang konsisten. Dalam pembelajaran 

Qur’an Hadis, teori behaviorisme tampak pada: 

a) Hafalan ayat dan  hadis melalui pengulangan 

b) Latihan membaca ayat secara berulang 

c) Pemberian nilai, pujian, atau penghargaan 

d) Teguran sebagai bentuk kontrol perilaku 

 Pemberian pujian, nilai, dan penghargaan kepada siswa yang berhasil 

menghafal atau menjawab pertanyaan dengan benar merupakan bentuk 

reinforcement yang sejalan dengan prinsip behaviorisme dalam membentuk 

perilaku belajar siswa (Suyono & Hariyanto, 2017). Dengan demikian, teori 

behaviorisme memiliki keterkaitan yang erat dengan penerapan metode 

konvensional karena keduanya sama-sama menekankan peran guru, pembiasaan, 

dan penguatan dalam proses pembelajaran (Djamarah & Zain, 2010). 

Teori ini sejalan dengan metode konvensional karena sama-sama menekankan 

peran guru sebagai pengendali pembelajaran dan pembentuk perilaku religius 

siswa. Dalam konteks pendidikan, behaviorisme menempatkan guru sebagai 

pengontrol stimulus dan pemberi penguatan, sedangkan siswa memberikan respons 

sesuai arahan pembelajaran (Dale & Schunk, 2012). Menurut teori behaviorisme, 

terdapat beberapa prinsip utama dalam proses belajar, yaitu: 

a) Stimulus–Respons (S–R) 

Belajar terjadi ketika terdapat hubungan antara stimulus yang diberikan guru 

dan respons yang ditunjukkan siswa (Pavlov, 1927) 
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b) Reinforcement (Penguatan) 

Penguatan positif seperti pujian dan nilai akan meningkatkan kemungkinan 

terulangnya perilaku yang diharapkan (Skinner, 1965) 

c) Law of Exercise (Latihan dan Pengulangan) 

Semakin sering suatu respons dilatih, semakin kuat hubungan antara stimulus 

dan respons tersebut (Thorndike, 2020) 

d) Pembiasaan (Habit Formation) 

Perilaku terbentuk melalui latihan berulang dan kontrol lingkungan belajar 

(Dale & Schunk, 2012) 

Dengan demikian, behaviorisme menekankan pembelajaran yang 

terstruktur, sistematis, dan berorientasi pada hasil yang dapat diukur. 

4. Teori Kontruktivisme dan Pembelajaran Aktif Pembelajaran Alqur’an 

Hadist 

Secara paradigmatik, behaviorisme dan konstruktivisme memandang cara 

mendapatkan ilmu dengan cara yang beda. Teori behaviorisme yang dipelopori oleh 

B. F. Skinner memandang belajar sebagai perubahan perilaku yang dapat diamati 

akibat penguatan (Skinner, 1953). Dalam perspektif ini, keberhasilan pembelajaran 

diukur dari ketercapaian respons yang sesuai dengan stimulus yang diberikan guru.  

Sebaliknya, konstruktivisme yang dipengaruhi oleh pemikiran memandang 

belajar sebagai proses internal membangun makna melalui interaksi dan (Piaget, 

1970; Vygotsky, L. S., & Cole, 1978). Penelitian (Parnawi, 2023) menunjukkan 

bahwa penerapan pendekatan konstruktivistik dalam PAI mendorong kegiatan 

belajar yang lebih reflektif, kolaboratif, dan bermakna (meaning-making). 

Demikian pula (Nuranisah et al., 2026) menegaskan bahwa konstruktivisme sejalan 

dengan prinsip pendidikan Islam yang menekankan keterlibatan aktif siswa dalam 

pembelajaran. Keberhasilan belajar tidak hanya diukur dari respons yang benar, 

tetapi dari kedalaman pemahaman dan kemampuan mengaitkan konsep dengan 

konteks kehidupan.  

Menurut (Dale & Schunk, 2012) perbedaan utama kedua teori tersebut terletak 

pada orientasi hasil: behaviorisme menekankan perubahan perilaku yang terukur, 
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sedangkan konstruktivisme menekankan proses internalisasi dan pemaknaan. 

Dengan demikian, behaviorisme berorientasi pada ketepataan respon, sedangkan 

konstruktivisme berorientasi pada kedalaman pemahaman.  

Tabel.4 Komparatif  Teoretis 

Aspek Behaviorisme Konstruktivisme 

Fokus belajar Menguasai bacaan, 

hafalan, dan ketepatan 

teks 

Memahami makna 

ayat/hadist dan 

menginternalisasi nilai. 

Peran Guru Pengontrol dan pemberi 

stimulus 

Fasilitator & mediator 

Peran Siswa Penerima Respon Subjek aktif 

Metode 

Dominan 

Ceramah, drill, tanya 

jawab, tugas individu 

Diskusi, Problem sloving 

Evaluasi Hasil dan ketepatan Proses dan pemahaman 

Relevansi Al-

qur’an Hadist 

Hafalan dan tajwid Pemahaman dan 

internalisasi nilai 

 

Kurikulum Merdeka mendorong pembelajaran yang interaktif, kolaboratif, 

dan reflektif. Paradigma ini secara teoretis lebih dekat dengan konstruktivisme 

(Dale & Schunk, 2012). Namun dalam praktik pembelajaran Qur’an Hadist, 

pendekatan behavioristik masih dominan karena: 

a) Materi bersifat tekstual dan normatif. 

b) Target kurikulum menuntut hafalan tertentu. 

c) Kontrol kelas lebih mudah melalui reinforcement langsung. 

Kondisi ini menunjukkan adanya dinamika antara tuntutan kurikulum Merdeka 

dengan realitas praktik pembelajaran dilapangan.Secara konseptual dapat 

ditegaskan bahwa: 

a) Behaviorisme efektif dalam pembentukan keterampilan prosedural seperti 

membaca dan menghafal (Skinner, 1953). 

b) Konstruktivisme lebih efektif dalam mengembangkan pemahaman makna dan 

internalisasi nilai dan (Piaget, 1970; Vygotsky, L. S., & Cole, 1978). Oleh karena 
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itu, integrasi kedua pendekatan menjadi strategi pedagogis yang lebih 

komprehensif dalam pembelajaran Qur’an Hadist. 

 

 Sejumlah penelitian PAI di Indonesia menunjukkan bahwa pendekatan 

behaviorisme  masih dominan, khususnya dalam pembelajaran Al-qur’an Hadist 

yang berorientasi pada hafalan hadist dan ketepatan bacaan (Hukum Tajwid) Al-

qur’an. Menurut ((Fahturohman & Abidin, 2019) dalam penelitiannya menemukan 

bahwa metode drill dan pengulangan cukup efektif meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur’an siswa terutama dalam aspek tajwid dan kelancaran. Temuan 

ini menguatkan prinsip reinforcement sebagaimana dikemukakan oleh B. F. 

Skinner (Skinner, 1953). Namun penelitian tersebut juga mencatat bahwa siswa 

cenderung pasif. Senada dengan itu, penelitian (Aziz et al., 2025) menyatakan 

bahwa pembelajaran Qur’an Hadist yang terlalu berorientasi pada hafalan sering 

kali belum mampu menumbuhkan pemahaman kontekstual terhadap nilai ayat dan 

hadist. Hal ini menunjukkan keterbatasan pendekatan behavioristik pada aspek 

internalisasi makna. Beberapa penelitian nasional memebrikan kritik konstruktif 

terhadap dominasi pendekatan konvensional.  Menurut (Arianto & Pujiyati, 

2025) menunjukkan   bahwa   PBL   dapat meningkatkan   keterlibatan   siswa   

dalam   pembelajaran,   karena   metode   ini   memberikan   siswa kesempatan 

untuk bekerja dalam kelompok, menyelesaikan masalah, membuat keputusan 

sendiri dan membantu siswa mempraktikkan nilai-nilai akhlak mulia dalam 

aktivitas proyek yang mereka kerjakan serta pengajaran akhlak mulia 

memungkinkan siswa untuk belajar secara kontekstual. Hal ini sejalan dengan teori 

konstruktivisme yang dipengaruhi oleh pemikiran  yang menekankan pentingnya 

interaksi sosial dalam pembentukan pemahaman (Vygotsky, L. S., & Cole, 1978). 

Menegaskan bahwa  pembelajaran  PAI seharusnya tidak berhenti pada transfer 

pengetahuan normatif, tetapi harus mendorong refleksi dan kesadaran etis siswa 

(Dewi et al., 2025). Pendekatan ini lebih dekat dengan paradigma konstruktivistik 

yang dikembangkan oleh (Piaget, 1970). Temuan-temuan tersebut menunjukkan 

adanya kebutuhan pergeseran paradigma dalam pembelajaran PAI, khususnya pada 
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materi yang bersifat nilai dan akhlak. Dalam konteks Al-qur’an Hadist terdapat 

dialektika antara dua kepentingan : 

a) Menjaga ketepatan teks (tajwid)/makhorijul hurf) dan hafalan (normatif-

religius) 

b) Mengembangkan kesadaran reflektif dan internalisasi nilai (pedagogis-

kontestual) 

Pendekatan behavioristik menjawab  kepentingan pertama secara efektif. 

Namun, pendekatan ini dinilai kurang memadai dalam menjawab tuntutan kedua, 

dalam konteks Kurikulum Merdeka yang mendorong pembelajaran aktif dan 

reflektif (Dale & Schunk, 2012). Integrasi ceramah dan problem-based learning 

dalam materi akhlak menghasilkan peningkatan pemahaman siswa secara 

signifikan dibanding penggunaan metode tunggal (Tusa’diyah, 2022). 

Temuan ini mengarah pada kesimpulan bahwa antara behaviorisme dan 

konstruktivisme di PAI Indonesia bukan sekedar konflik teoritis, melainkan realitas 

yang membutuhkan pendekatan integratif. Dalam penelitian ini perspektif kritis 

terhadap penelitian di SMP Al-Fadhli memperkuat analisis bahwa : 

a) Implementasi metode konvensional dapat dipahami sebagai bentuk adaptasi 

terhadap karakter materi Al-qur’an Hadist yang normative. 

b) Relevansinya kuat pada aspek keterampilan teknis (bacaan dan hafalan). 

c) Namun perlu evaluasi kritis pada aspek pemahaman makna dan analisis dan 

internalisasi nilai. 

Dengan demikian penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan praktik 

pembelajaran, tetapi juga kontribusi konseptual terhadap pengembangan pedagogi 

PAI yang lebih adaptif. 

 

5. Sintesis Teoritis 

Berdasarkan kajian teoritis yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa 

metode konvensional dalam pembelajaran Alqur’an Hadist secara konseptual 

berakar kuat pada paradigma behaviorisme. Teori yang dikembangkan oleh  B. F. 

Skinner menempatkan reinforcement sebagai instrument utama dalam 
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pembentukan perilaku belajar (Skinner, 1953), sementara prinsip law of exercise 

dari Edward Thorndike menegaskan pentingnya pengulangan dalammemperkuat 

koneksi (Thorndike, 2020). dalam konteks pembelajaran Al-qur’an Hadist, 

pendekatan ini terbukti relevan pada aspek keterampilan procedural seperti 

ketepatan bacaan, kelancaran tajwid, dan hafalan ayat maupun hadist. 

Namun demikian, pembelajaran AL-qur’an Hadist tidak semata-mata 

bertujuan membentuk kemampuan teknis, melainkan juga mengembangkan 

pemahaman makna dan internalisasi nilai. Disinilah konstruktivisme, sebagaimana 

dirumuskan Jean Piaget dan Vygotsky, menawarkan perspektif yang lebih reflektif 

dan dialogis (Piaget, 1970; Vygotsky, L. S., & Cole, 1978). Perspektif ini 

menempatkan siswa sebagai subjek aktif yang membangun makna melalui interaksi 

sosial dan pengalaman belajar yang kontekstual. Sejumlah penelitian PAI di 

Indonesia juga menunjukkan bahwa dominasi metode hafalan tanpa refleksi 

berpotensi menghasilkan pemahaman yang dangkal, sehingga diperlukan integrasi 

strategi pembelajaran aktif agar tujuan pembelajaran tercapai secara komprehensif. 

Ketegangan antara kedua paradigma tersebut mencerminkan dilemma 

pedagogis yang nyata, disatu sisi, guru dituntut menjaga ketepatan normative teks, 

disisi lain kurikulum kontemporer menghenndaki pembelajaran yang 

reflektif,dialogis, dan bermakna. Jika pembelajaran Al-qur’an Hadist hanya 

berhenti pada dimensi behavioristik, maka tujuan pembentukan krakter dan 

internalisasi nilai berpotensi tidak optimal. Sebaliknya jika terlalu menekankan 

diskursus reflektif tanpa fondasi hafalan yang kuat, maka aspek normative dan 

otoritatif teks dapat melemah. 

Oleh karena itu, penelitian ini tidak memosisikan behaviorisme dan 

konstruktivisme sebagai 2 bagian yang saling menegaskan, melainkan sebagai dua 

paradigma yang berada dalam relasi dialektis. Behaviorisme menjelaskan 

rasionalitas pedagogis metode konvensional dan relevansinya padaaspek 

keterampilan teknis, sementara konstruktivisme menjadi lensa kritis untuk menilai 

sejauh mana metode tersebut memenuhi tujuan pembelajaran Al-qur’an Hadist 

secara komprehensif. Dengan posisi teoritis ini, penelitian tidak sekedar 

mendeskripsikan praktik pembelajaran di SMP Al-Fadhli, tetapi juga menguji 
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relevansinya secara konseptual terhadap Pendidikan islam yang normative 

sekaligus transformative.  

 

B. Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Berikut beberapa penelitian terdahulu yang relevan: 

1. Penelitian tentang “Penerapan metode pembelajaran pada mata pelajaran Al-

Qur’an Hadits di tingkat Madrasah Tsanawiyah (SMP setara) — Studi deskriptif 

yang mendalami penerapan berbagai metode (termasuk konvensional) dalam 

pembelajaran Al-Qur’an Hadits. Temuan : Metode tradisional masih dominan, 

diperlukan stimulus partisipasi aktif (Rustandi & Anthoni, 2024) 

2. Skripsi/penelitian efektivitas metode ceramah dalam PAI (2024) — studi 

kuantitatif pada jenjang menengah menunjukkan bahwa : Metode 

ceramah/konvensional masih dapat meningkatkan hasil belajar jika dipadukan 

dengan diskusi atau demonstrasi. Hasil ini menunjukkan bahwa kontekstualisasi 

metode konvensional penting (Rohayah et al., 2024) 

3. Penelitian Asbar & Musdalifah (2024) Mendeskripsikan  model-model  

pembelajaran  Pendidikan Agama  Islam  konvensional dan modern yang relevan 

dipakai sebagai  ragam  alternatif  dalam  kegiatan  belajar mengajar guru di 

kelas (Asbar, 2024) 

4. Penelitian tentang “Penerapan Metode Konstruktivisme Dalam Pendidikan 

Agama islam Untuk Pengembangan Keterampilan Berfikir Kritis Dan Religius 

Siswa” yang menunjukkan bahwa : Penerapan strategi pembelajaran 

konstruktivis, termasuk PBL (Problem-Based Learning), pembelajaran berbasis 

proyek dan penggunan teknoligi interaktif terbukti meningkatkan keterlibatan 

aktif siswa, mengembangkan refleksi yang mendalam terkait penerapan ajaran 

islam dalam kehidupan sehari-hari (Parnawi, 2023). 

 Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu dengan penelitian ini 

dapat dirumuskan bahwa metode konvensional/ceramah masih banyak dipakai, 

adaptasi (penggabungan dengan diskusi/demonstrasi/media) meningkatkan 

efektivitasnya, penelitian banyak membahas metode pembelajaran PAI secara 
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umum atau di jenjang berbeda (SD/PT), kurang spesifik tertuju ke SMP, dan belum 

banyak penelitian empiris yang mengkaji bagaimana metode konvensional 

diterapkan pada pembelajaran Al-qur’anHadist secara detail oleh guru dalam 

pembelajaran Qur’an Hadis di SMP dalam kerangka Kurikulum Merdeka dan 

jarang ditemukan penelitian yang menilai relevansi metode konvensional terhadap 

pemahaman dan hasil belajar siswa pada materi Qur’an Hadis di tingkat SMP. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka  berpikir  atau  kerangka  pemikiran  adalah  dasar  pemikiran  dari   

penelitian  yang disintesiskan  dari  fakta-fakta,  observasi  dan  kajian  kepustakaan.  

Oleh  karena  itu,  kerangka  berpikir memuat  teori,  dalil atau  konsep-konsep  yang  

akan  dijadikan  dasar  dalam  penelitian.  Di  dalam kerangka  pemikiran  variabel-

variabel  penelitian  dijelaskan  secara  mendalam  dan  relevan  dengan 

permasalahan yang diteliti, sehingga dapat dijadikan dasar untuk menjawab 

permasalahan penelitian (Syahputri et al., 2023). Kerangka pemikiran ini bertujuan 

untuk memaham arah berpikir peneliti dalam menggabungkan teori dengan 

permasalahan penelitian, sehingga analisis dan pembahasan menjadi lebih terarah 

dan logis, serta menjelaskan bagaimana proses penerapan metode konvensional 

diterapkan pada pembelajaran Aqur’an Hadist. 
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Gambar 1 Bagan (Flowchart) – alur logika penelitian 

 Dari alur itu muncul indikator pengukuran:  

Aspek Indikator Pengukuran 

Perencanaan  RPP/Modul tersedia, tujuan jelas, indicator 

terukur 

Pelaksanaan Guru menjelaskan materi secara sistematis 

Drill/Pengulangan Latihan bacaan dan hafalan berulang 

Tanya Jawab Interaksi evaluative guru-siswa 

Evaluasi  Tes lisan/tertulis, pemberian nilai, remedial 

 

           Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, dapat diketahui proses 

pembelajaran Al-qur’an Hadist di sekolah SMP Al-Fadhli Medan berlangsung 

Teori Behaviorisme (Stimulus-

Respons, Reinforcement) 

Teori Konstruktivisme 

(Pemaknaan, interaksi sosial) 

Metode  Pembelajaran Konvensional Al-

qur’an Hadist SMP Al-Fadhli Medan  

Implementasi Metode (Ceramah, Tanya 

Jawab, Drill, Diskusi) 

Relevansi terhadap Tujuan Pembelajaran 

(Bacaan, Hafalan, Pemahaman, Nilai) 

Faktor Pendukung dan Penghambat 

Sintesis : Efektifitas Teknis (Behavioristik) 

dan Pedalaman Makna (Konstruktivistik) 
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melalui beberapa tahapan terstruktur yang selaras dengan prinsip behaviorisme 

yaitu : Tahap perencanaan, Tahap Penyampaian Materi (Ceramah), Tahap Latihan 

dan Pengulangan (Drill), Tahap Tanya Jawab, Tahap Evaluasi dan Penguatan, 

Tahap Penutup dan Pembiasaan.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis 

penelitian studi kasus. Pendekatan ini dipilih karena peneliti berusaha untuk 

memahami secara mendalam bagaimana proses metode konvensional di 

implementasikan oleh guru dalam pembelajaran Qur’an Hadis, serta bagaimana 

respon dan hasil belajar siswa terhadap penerapan metode tersebut. Penelitian 

kualitatif juga bertujuan untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek 

penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan secara holistic serta 

dengan deskriptif dalam bentuk kata-kata dan Bahasa. 

 Penelitian kualitatif iadalah ipenelitian iyang ibermaksud iuntukimemahami 

fenomena itentang iapa iyang idialami ioleh subjek ipenelitian imisalnya iperilaku, 

ipersepsi, imotivasi, tindakan, idll isecara iholistic, idan idengan icara ideskripsi 

dalam ibentuk ikata-kata idan ibahasa, ipada isuatu ikonteksikhusus iyang ialamiah 

idan idengan imemanfaatkan iberbagaiimetode ialamiah (Nasution, 2023).  

Oleh karena itu, Pendekatan ini tidak berorientasi pada angka atau statistic, 

melainkan pada makna pemahaman mendalam terhadap peristiwa yang terjadi 

dilapangan  

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di SMP Al Fadhli, yang berlokasi di Kota 

Medan, Sumatera Utara. Alasan pemilihan lokasi ini karena sekolah tersebut masih 

menerapkan metode pembelajaran konvensional dalam mata pelajaran Qur’an 

Hadis secara dominan, sehingga sesuai dengan fokus penelitian. 

 Adapun waktu penelitian direncanakan berlangsung selama 3 bulan, yaitu 

dari November hingga Januari 2026, meliputi tahap persiapan, pengumpulan data, 

analisis, dan penyusunan laporan. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek penelitian  

Subjek penelitian adalah pihak-pihak atau individu yang menjadi sumber 

data utama dalam penelitian. Dalam penelitian ini subjek penelitiannya adalah : 

a) Guru mata pelajaran Qur’an Hadist di SMP Al Fadhli Medan, sebagai pelaksana 

metode konvensional 

b) Peserta didik Tingkat SMP Al-Fadhli Medan yang mengikuti pembelajaran Al-

qur’an Hadist, sebgai penerima dan pelaku proses pembelajaran. 

 Guru menjadi subjek utama karena berperan langsung dalam merancang dan 

mengimplementasikan metode konvensional. Sementara peserta didikmenjadi 

subjek pendukung karena melalui mereka dapat dianalisis relevansi metode tersebut 

terhadappencapaian tujuanpembelajaran, termasuk aspek bacacaan, hafalan, 

pemahaman, dan internalisasi nilai. 

2. Objek penelitian 

Objek penelitian adalah focus atau fenomena yang dikaji dalam penelitian. 

Objek penelitian ini adalah : Implementasi metode konvensional dalam 

pembelajaran Al-qur’an Hadist di SMP Al-Fadhli Medan, yang meliputi : 

a) Proses penerapan metode konvensional 

b) Relevansi metode konvensional terhadap pencapaian tujuan pembelajaran Al-

qur’an Hadist 

c) Faktor pendukung dan penghambatdalam penerapan metode konvensional. 

 Dengan demikian, objek penelitian tidak hanya terbatas pada Teknik 

pembelajaran, tetapijuga mencakup efektifitas dan dinamika pelaksanaannya dalam 

konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Tingkat SMP.  

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian kualitatif lebih sering 

menggunakan teknik wawancara, observasi dan metode kepustakaan atau studi 

dokumentasi. Sedangkan Sugiyono menyebutkan ada empat macam teknik 

pengumpulan data pada penelitian kualitatif, yaitu observasi, wawancara, 

dokumentasi dan gabungan/triangulasi (Citriadin, 2020). Dalam sebuah penelitian 
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biasanya digunakan teknik-teknik yang tepat dan sesuai dengan masalah yang 

diteliti. Beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Observasi (Pengamatan Langsung) 

  Observasi merupakan merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses 

yang tersusun dari pelbagai proses biologis. Teknik ini digunakan untuk menjawab 

permasalahan yang diteliti, yaitu permasalahan dalam pembelajaran memproduksi 

teks prosedur kompleks melalui pengamatan secara langsung, sehingga diperoleh 

data yang dibutuhkan, instrumen yang digunakan untuk pemerolehan data adalah 

lembar observasi perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. Dalam penelitian ini 

Peneliti mengamati secara langsung kegiatan pembelajaran Qur’an Hadis di kelas 

untuk mengetahui bagaimana guru menerapkan metode konvensional, interaksi 

yang terjadi, serta respon siswa terhadap pembelajaran tersebut. Jenis observasi 

yang digunakan adalah observasi partisipatif pasif, di mana peneliti hadir dalam 

kegiatan pembelajaran tanpa terlibat langsung. 

2. Wawancara (Interview) 

Wawancara merupakan  teknik  pengumpulan  data  yang melibatkan  

interaksi  langsung  antara peneliti    dan    partisipan    penelitian.    Wawancara    

kualitatif    bertujuan    untuk mendapatkan   pemahaman   mendalam   tentang   

pengalaman,   pandangan,   dan perspektif  individu  terkait  fenomena  yang  diteliti.  

Wawancara  dapat  dilakukan secara   terstruktur,   semi-terstruktur,   atau   tidak   

terstruktur,   tergantung   pada tingkat   kerangka   yang   telah   ditentukan   

sebelumnya . Teknik wawancara digunakan untuk memperoleh data secara 

langsung tentang berbagai hal yang berkaitan dengan keterampilan memproduksi 

teks prosedur kompleks dengan menggunakan metode demontrasi. Teknik 

wawancara ini digunakan untuk untuk mengetahui sejauh mana minat siswa 

terhadap pembelajaran memproduksi teks prosedur kompleks, dan untuk 

mengetahui permasalahan atau kesulitan yang dialami siswa terhadap pembelajaran 

memproduksi teks prosedur kompleks. Tanggapan mengenai pembelajaran 

diantaranya: mengenai metode tanggapan pembelajaran yang diterapkan, perasaan 

ketika memproduksi teks prosedur kompleks, saran pembelajaran memproduksi 
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teks prosedur kompleks dengan menggunakn metode demontrasi yang sudah 

dilakukan (Ardiansyah et al., 2023). 

Pada penelitian ini wawancara dilakukan terhadap guru Qur’an Hadis, 

kepala sekolah, dan beberapa siswa untuk mendapatkan informasi tentang 

pengalaman, pandangan, dan kendala dalam pelaksanaan metode konvensional. 

Jenis wawancara yang digunakan adalah semi-terstruktur, agar peneliti dapat 

menggali informasi lebih luas. 

3. Dokumentasi 

Teknik ini bertujuan untuk memperoleh data non tes yang berupa gambar 

(foto) yang diambil peneliti pada proses pembelajaran. Hal ini dimaksudkan sebagai 

bukti bahwa penelitian peningkatan keterampilan memproduksi teks prosedur 

kompleks dengan menggunakan metode demonstrasi telah benar-benar 

dilaksanakan. Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan dokumen seperti RPP, 

silabus, daftar nilai siswa, foto kegiatan pembelajaran, serta catatan hasil evaluasi, 

guna melengkapi data observasi dan wawancara. 

E. Teknik Analisis Data 

   Analisis  Data merupakan proses  untuk  menemukan  dan menyusunnya  

secara  tertata terhadap  data  hasil  catatan,  wawancara  dan  observasi  atau  

dokumen  untuk  meningkatkan pemahaman  seorang  peneliti  terhadap  topik  yang  

sedang  diteliti  dan  menjelaskan  kepada orang lain  sebagai  temuan. Menurut 

Sugiyono Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif lebih bersifat induktif, 

yaitu  sebuah  analisis  dengan berdasarkan  data  yang  didapatkan,  kemudian  

diuraikan pola hubungannya atau menjadi hipotesis, selanjutnya dengan 

berpedoman padahipotesis tersebut maka  dicarikan  data  lagi  secara  berkelanjutan 

agar bisamemperoleh  kesimpulan  apakah hipotesis tersebut bisa diterima atau 

tidak (Qomaruddin & Sa’diyah, 2024). Dari  temuan  itu  diperlukan penyajian  

untuk  menemukan makna. Dari kedua definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa 

analisis data merupakan peroses mengorganisasikan dan mengurutkan data 

kedalam  pola,  kategori,  dan  satuan  uraian dasar  sehingga  dapat  ditemukan  

tema  dan  dapat dirumuskan hipotesis seperti yang disarankan oleh data. 
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 Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan model Miles dan Huberman 

(2014) yang meliputi tiga langkah utama: 

1. Reduksi Data (Data Reduction): Reduksi data adalah proses pemilihan, 

pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi 

data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.  Proses 

pemilihan, penyederhanaan, dan pengorganisasian data mentah agar fokus 

pada hal-hal penting yang relevan dengan tujuan penelitian. 

2. Penyajian Data (Data Display): menampilkan hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi dalam bentuk uraian naratif, tabel, atau bagan agar mudah 

dipahami. 

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing): Menjelaskan langkah terakhir 

dalam analisis data deskriptif kualitatif yaitu penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 

akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 

pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal,  didukung  oleh  bukti-bukti  yang  valid  dan  

konsisten  saat  peneliti  kembali  ke  lapangan mengumpulkan  data  maka  

kesimpulan  yang  dikemukakan  merupakan  kesimpulan  yang kredibel. 

 

Berdasarkan  langkah  ke  tiga  dalam  analisis  data  tersebut  dapat  

disimpulkan  bahwa dalam penelitian deskriptif kualitatif mungkin dapat menjawab 

rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi bisa juga tidak. Hal ini 

dikarenakan sejak awal masalah dan rumusan masalah dalam penelitian deskriptif 

kualitatif masih bersifat sementara dan akan  berkembang  setelah  penelitian  

berada  di  lapangan.  Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan 

adalah mampu mendapatkan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. 

 

 

F. Teknik Keabsahan Data 

 Keabsahan data penting dilakukan agar hasil penelitian valid dan dapat 

dipercaya (kredibel) serta menggambarkan kondisi sebenarnya di lapangan. Untuk 
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memastikan keabsahan (validitas) data, peneliti menggunakan empat teknik uji 

kredibilitas yaitu: 

1. Triangulasi Sumber: Triangulasi  sumber  berarti  menguji data  dari  berbagai  

sumber  informan  yang  akan  diambil  datanya.  Triangulasi sumber dapat 

mempertajam daya dapat dipercaya data jika dilakukan dengan cara mengecek  

data  yang  diperoleh  selama  perisetan  melalui  beberapa  sumber  atau informan  

Sehingga,  sebuah  kesimpulan  diperoleh  dari  data  yang  telah  dianalisis dari  

berbagai  sumber  oleh  periset.  Melalui  teknik  triangulasi  sumber,  periset 

berusaha  membandingkan  data  hasil  dari  wawancara  yang  diperoleh  dari  

setiap s umber  atau  informan  perisetan  sebagai  bentuk  perbandingan  untuk  

mencari  dan menggali   kebenaran   informasi   yang   telah   didapatkan 

(Nurfajriani et al., 2024).  Dengan   kata   lain, triangulasi sumber adalah cross 

check data dengan membandingkan fakta dari satu sumber dengan sumber yang 

lain, seperti membandingkan hasil wawancara dari berbagai sumber (guru, 

siswa, kepala sekolah). 

2. Triangulasi Teknik: Berbeda  dengan  triangulasi  sumber,  triangulasi teknik 

mengunakanpengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari 

sumber data yang sama (Nurfajriani et al., 2024). Dalam hal ini, periset dapat 

menyilangkan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi yang kemudian 

digabungkan menjadi satu untuk mendapatkan sebuah kesimpulan. Triangulasi  

teknik,  berarti membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

3. Perpanjangan Keikutsertaan: peneliti hadir di lapangan secara berulang untuk 

memastikan konsistensi data. 

4. Diskusi dengan Rekan Sejawat: hasil sementara didiskusikan dengan dosen 

pembimbing atau rekan sejawat untuk memvalidasi temuan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Pada awal didirikannya sekolah Islam Al-Fadhli, hanya terdapat 1 kelas dan 

6 orang siswa/siswi, lalu seiring berjalannya waktu jumlah kelas serta siswa/siswi 

meningkat yang awalnya 1 kelas serta siswa/siswa tidak mencapai 10, terdapat 

sebuah peningkatan, yaitu 9 siswa/siswi menjadi 24, lalu seiring berjalannya waktu 

menjadi 33 sampai saat ini berjumlah 150 serta jumlah kelas yang awalnya 1 kelas 

perlahan-lahan mulai menungkat, hingga saat ini berjumlah 6 kelas. Dan seiring 

berjalannya waktu bertambahnya ruangan, seperti laboratorium perpustakaan dan 

lain sebagainya. Serta jumlah tenaga pendidik yang meningkat. SMP Islam Al 

Fadhli yang terletak di Jalan Eka Bakti Ujung No.36, Kecamatan Medan Johor, kota 

Medan. SMP Islam Al Fadhli berdiri tahun 2015. Sekolah ini berada di dalam 

perumahan warga. Halaman sekolah yang cukup luas memudahkan guru dan siswa 

dalam melakukan pembelajaran, olahraga, upacara sekolah, intrakurikuler, maupun 

ekstrakurikuler. Sarana atau tempat olahraga yang dimiliki sekolah, dan fasilitas 

keagamaan yang cukup dekat dan terjangkau menjadi salah satu kekuatan 

pendukung dalam proses pembelajaran. Terdapat beberapa ekskul di SMP Islam 

Al-Fadhli Medan yaitu ekskul tahfidz dan tahsin, karate, renang, desain grafis, 

futsal, paskibra, pramuka dan ketarunaan. Ketarunaan tahfidz dan pramuka 

merupakan ekskul wajib untuk siswa/siswi SMP Islam Al-Fadhli. Pada 

perkembangannya hingga sekarang, 

Berdasarkan analisis konteks yang dilakukan, SMP Islam Al Fadhli sebagai 

satuan pendidikan yang diminati mayoritas penduduk di kota sekitar, dengan 

potensi wilayah/letak yang strategis di tengah perkotaan memiliki beberapa 

kekuatan diantaranya: 1) Input peserta didik berasal dari keluarga yang peduli 

terhadap kepentingan pendidikan; 2) Lingkungan komersil dan fasilitas umum yang 

memudahkan sekolah untuk melakukan kordinasi dan komunikasi; 3) Kultur 

masyarakat bersifat modern yang bernuansa religius; 4) Sarana pendukung layanan 

proses pembelajaran yang memadai seperti sarana wifi dan prasarana lain; 5) Letak 
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sekolah sangat strategis karena akses yang mudah. Sekolah ini berada di bawah 

naungan Yayasan Perguruan Islam Al-Fadhli dan di pimpin oleh Windi Lianita. 

a) Identitas Sekolah SMP Al-Fadhli 

Nama Sekolah : SMP Islam Al-Fadhli 

NPSN : 69968382 

Alamat  : Jln. Eka Bakti No. 86 Lingk. IV 

Desa/Kelurahan : Gedung Johor 

Kecamatan/Kota : Kecamatan Medan Johor 

Kabupaten/Kota : Medan 

Provinsi : Prov. Sumatera Utara 

Kode Pos : 20144 

Lintang : 3 

Bujur : 98 

Luas Tanah  : 2.322 m² 

Telepon : 06142070716 

Email : smpislam.alfadhli@gmail.com 

Website : http://smpislam.alfadhli.blogspot.com/ 

Status Sekolah : Swasta 

Bentuk Pendidikan : SMP 

Jenjang Pendidikan : DIKDAS 

b) Dokumen dan Perizinan 

Kementerian Pembina : Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah 

Naungan : Yayasan Pendidikan Islam Al-Fadhli 

NPYP : AX1535 

No. SK Pendirian : 420/15.120.Sarpras/2017 

Tanggal SK Pendirian : 14-09-2017 

No. SK Operasional : 420/15.120.Sarpras/2017 

Tanggal SK Operasional : 14-09-2017 

Akreditasi : A 

 

c) Visi dan Misi SMP Islam Al-Fadhli Medan 

mailto:smpislam.alfadhli@gmail.com
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SMP Islam Al-Fadhli Medan memiliki visi sebagai berikut : “Membangun 

budaya sekolah yang Islami untuk mencetak generasi yang berkualitas tinggi dalam 

IMTAK (Keimanan dan ketaqwaan), menguasai IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi) dan mampu mengaktualisasikanya  ke dalam kehidupan 

bermasyarakat”. 

SMP Islam Al-Fadhli Medan juga memiliki visi sebagai berikut Misi : 

a) Mengembangkan Kurikulum Nasional dan Agama di sekolah 

b) Meningkatkn profesionalisme, kompetensi dan tenaga Pendidikan  

c) Menciptakan pembelajaran yang menarik, menyenangkan, dan berkarakter yang 

mampu memfasilitasi pelajar ssuai bakat dan minatnya. 

d) Meningkatkan mutu manajemen satuan Pendidikan yang sehat, adaptif, dan 

berkarakter. 

e) Menjadikan lingkungan sekolah sebagai tempat perekembangan intelektual, 

social, emosional, keterampilan, dan pengembangan, budaya local. 

f) Menciptakan profil belajar yang berakhlak mulia, rajin beribadah, mandiri, 

bernalar kritis, dan kreatif sehingga mampu mengkreasikan ide dan keterampilan 

yang inovatif. 

g) Menata lingkungan belajar dengan menerapkan program 7K (Keamanan, 

kebersihan, Ketertiban, Keindahan, Kenyamanan, Kedisiplinan, dan 

Kekeluargaan) 

h) Melibatkanpartisipasi aktif orangtua dan Masyarakat dalam kebaragaman yang 

mewadahi kreatifitas pelajar yang berjiwa kompetitif. 

 

d) Data Peserta Didik SMP Islam Al-Fadhli Medan 

Siswa ialah orang yang membutuhkan bimbingan untuk belajar dari yang 

tidak mengerti menjadi mengerti, dari yang tidak tahu menjadi tahu, baik itu masih 

usia anak-anak maupun yang berusia dewasa, untuk melaksanakan tugasnya 

sebagai makhluk Tuhan, sebagai umat manusia, warga Negara, anggota masyarakat 

dan sebagai suatu pribadi atau individu. Berikut ini dapat dilihat data peserta didik 

SMP Islam Al-Fadhli Medan Tahun Ajaran 2025/2026 sebagai berikut : 

Kelas Keadaan Murid Jumlah 
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L P 

VII 22 20 42 

VIII 27 21 48 

IX 28 19 47 

Total  77 60 137 

 

e) Keadaan Guru dan Karyawan  

Kualitas dan mutu SMP Islam Al-Fadhli pada prinsipnya tidak lepas dari 

ketenagaan dalam sumber daya manusia yang ada, khususnya para tenaga pengajar 

yang dituntut memiliki kualifikasi standar kompeten dalam bidang keahlian 

masing-masing. Faktor yang menjadi perjuangan profesionalitas di atas adalah latar 

belakang pendidikan dan keinginan untuk membenahi mutu dan kualitas individu 

melalui studi jenjang pendidikan lanjutan yang sesuai dengan tuntutan dan 

perkembangan dunia pendidikan pada umumnya. Berikut ini adalah kondisi 

obyektif tenaga guru-guru dan pegawai. 

Tabel. Guru dan Pegawai SMP Islam Al-Fadhli Medan 

No. Nama 
Tugas Mata 

Pelajaran 
Jabatan 

1 Drs. Salman  Kepala 

Yayasan 

2 Windi Lianita, S.Pd  Kepala 

Sekolah 

3 Junita Sarah Damanik,S.Pd Bahasa Indonesia WKS 

Kurikulum 

4 Muhammad Al-Ikhsan TIK WKS 

Kesiswaan 

5 Andini Tarigan, S.E IPS Operator 

Sekolah 

6 Kamelia Deliana Seni Budaya Bendahara 
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7 Hasliana, S.Pd PKN Dewan Guru 

8 Iswan, S.Pd SKI Dewan Guru 

9 Dwi Ramayanti, S.Pd Bahasa Inggris Dewan Guru 

10 Khairan Mahruzar, S.Pd Olahraga Dewan Guru 

11 M. Farhan Dzikri 

Simbolon 

Akidah Akhlak Dewan Guru 

12 Maharina, S.Pd Matematika Dewan Guru 

13 Namiraul Hajj, S.Pd IPS Dewan Guru 

14 Nurul Khalisah, S.Pd Al-qur’an Hadist Dewan Guru 

15 Vera Apriliani, S.Pd IPA Dewan Guru 

16 Yuzrizal Andika Matematika Dewan Guru 

17 Emiya Isnaini Br. Bangun, 

S.Pd 

Bahasa Indonesia Dewan Guru 

18 Raditha Ismi Azzahra, 

S.Pd 

IPA Dewan Guru 

19 Gunalan Barus, S.Pd Matematika Dewan Guru 

20 Fahrur Razi, S.Pd Bahasa Arab Dewan Guru 

21 Erwin Syahputra G. S.Pd Olahraga Dewan Guru 

22 Daffarul Khusaini Nst Seni Budaya Dewan Guru 

23 Ahmad Suheri Tahfidz Dewan Guru 

24 Habib Ihsan Hasibuan Fiqih Dewan Guru 

 

f) Data Sarana dan Prasarana 

Mutu suatu madrasah sangat bergantung pada ketersediaan sarana dan 

prasarana pendidikan. Mustahil suatu lembaga pendidikan dapat mencapai kualitas 

yang optimal tanpa adanya dukungan dari kedua aspek tersebut. Namun, pada 

kenyataannya masih terdapat sejumlah madrasah yang kurang memperhatikan 

Sarana dan Prasarana yang ada di terdapat di SMP Al-Fadhli medan Periode 

2025/2026. 
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No. Jenis SarPras Jumlah Kondisi 

1 Ruang Pimpinan 2 Baik 

2 Ruang Guru 2 Baik 

3 Ruang Kelas 6 Baik 

4 Ruang Laboratorium 1 Baik 

5 Ruang Perpustakaan 1 Baik 

6 Kantin 1 Baik 

7 Ruang Ibadah 1 Baik 

8 Ruang UKS 1 Baik 

9 Ruang Toilet 2 Baik 

10 Ruang Gudang 2 Baik 

11 Ruang Sirkulasi 0 - 

12 Ruang Bermain/Olahraga 1 Baik 

13 Ruang TU 1 Baik 

14 Ruang Konseling 1 Baik 

15 Ruang OSIS 1 Baik 

16 Ruang Bangunan 1 Baik 

Total  24  

 

Berdasarkan data yang tercantum dalam table diatas dengan diperkuat 

berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, semua ruangan yang 

terdapat di SMP Islam Al-Fadhli Medan dalam kondisi baik sehingga tercipta 

suasana yang tenang dan nyaman untuk kegiatan belajar mengajar. Lokasi SMP 

Islam Al-Fadhli Medan juga memiliki lingkungan yang cukup kondusif, tidak dekat 

dengan jalanan kota yang ramai sehingga dapat mendukung kegiatan atau aktifitas 

peserta didik dalam belajar agar tetap focus mengikuti pembelajaran. 
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B. Hasil Penelitian 

1. Implementasi Metode Konvensional Pada Pembelajaran Al-qur’an Hadist 

di SMP Al-Fadhli Medan 

Tahap awal penelitian ini dimulai dengan observasi langsung di sekolah. 

Setelah melakukan observasi, maka dilakukan wawancara untuk mendapatkan 

informasi yang lebih mendalam. Validitas data dari penelitian ini diperoleh melalui 

teknik triangulasi sumber yang melibatkan tiga informan utama, yaitu: 1) Kepala 

sekolah, Ibu Windy Lianita. 2) Guru Qur’an Hadist Kelas VII, Ibu Nurul Khalisah, 

yang memiliki peran penting dalam proses belajar mengajar pada mata pelajaran 

qur’an hadist. 3) Siswa kelas VII.  

Berikut ini paparan sesuai dengan hasil observasi, wawancara dan analisis 

dokumen. Kepala sekolah, menyatakan bahwa: 

“Perencanaan pembelajaran qur’an hadist diserahkan kepada 

guru tahfidz, guru tahfidz sendiri yang merencanakan bagaimana 

pembelajaran akan dilakukan sesuai dengan karakter anak, bisa 

dibilang fleksibel, tidak bersandar pada kebijakan kurikulum 

Merdeka belajar ”. (Informan-1, 10 Feb 2026. 

Gambar 1. Wawancara dengan Kepala Sekolah 

Sumber: Observasi diruang kepala sekolah 

 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa di SMP Islam Al-Fadhli pengelolaan 

pembelajaran qur’an hadist dilakukan secara otonomi. Kepala sekolah memberikan 
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kebebasan penuh kepada guru tersebut untuk merancang dan melaksanakan 

program pembelajaran sesuai dengan kemampuan dan pengalaman mereka. Hal ini 

dibenarkan oleh guru Al-qur’an Hadist yang menyatakan bahwa:  

“Rencana pembelajaran dari saya sendiri, dan untuk 

pembelajaran qur’an hadist saya menggunakan RPP. 

Menggunakan Media Buku Paket, Al-qur’an, dan buku pedoman 

saya sendiri. (Informan-2, 11 Februari 2026) 

 

Gambar 2. Wawancara dengan Guru Alqur’an Hadist 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Sumber: Observasi diruang kelas 

 

Validasi antara perspektif kepala sekolah dan guru Al-qur’an Hadist 

menunjukkan konsistensi dalam aspek perencanaan dan manajemen pembelajaran. 

Kepala sekolah memberikan kepercayaan penuh kepada guru Al-qur’an Hadist 

untuk merencanakan pembelajaran, dan guru Al-qur’an Hadist merespons 

kepercayaan tersebut dengan merancang program yang komprehensif dan 

terstruktur.  

Pada tahap perencanaan, guru menyusun RPP dan menentukan capaian 

pembelajaran pembelajaran yang berorientasi pada ketepatan bacaan, kelancaran 

hafalan, serta pemahaman makna ayat dan hadist. Pada hal ini, guru juga 

menggunakan media pembelajaran yang biasa digunakan sebagai pengantar materi 

berupa buku paket dari sekolah dan Alqur’an. Selain itu terdapat buku pedoman 
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pembelajaran tahsin (Attaba) yang dimiliki oleh guru Al-qur’an Hadist agar materi 

yang disampaikan lebih mudah dipahami.  

Adapaun metode konvensional yang biasa digunakan guru pada mata 

pelajaran Al-qur’an Hadist yaitu ; metode ceramah, drill, tanya jawab, tugas pribadi, 

dan hafalan. Hal ini dibenarkan oleh guru Al-qur’an Hadist yang menyatakan 

bahwa:  

“biasanya saya pake metode ceramah, drill/pengulangan, tanya 

jawab, tugas pribadi, hafalan, terkadang juga menggunakan 

media lain. Karena waktu yang terbatas dan fleksibel untuk mata 

Pelajaran qur’an hadist yang hanya 1 JP 45 Menit dalam 

seminggu”(Informan-2, 11 Februari 2026) 

 

 Guru qur’an hadist menunjukkan inisiatif dalam merancang program 

pembelajaran dengan menerapkan metode konvensional, yaitu ceramah, 

drill/pengulangan, tanya jawab, hafalan, dan tugas pribadi. Pemilihan metode ini 

juga terkadang menggunakan media pembelajaran seperti poster, ini mencerminkan 

pemahaman mendalam terhadap kondisi dan kebutuhan pembelajaran qur’an hadist 

dan karakteristik individual siswa. 

 Berdasarkan wawancara dengan guru Qur’an Hadis, metode 

konvensional dipilih karena efektif mentransfer pengetahuan dasar dan 

menanamkan nilai moral. Metode ceramah, hafalan, dan tanya jawab dinilai 

masih relevan untuk menyampaikan materi seperti hukum tajwid, kandungan 

ayat, dan hadis secara terstruktur dan mendalam. Namun, guru juga 

menggunakan sumber dan media tambahan agar pembelajaran lebih variatif 

dan tidak membosankan. . Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peniliti, sebagai berikut : 

“terkadang menggunakan sumber belajar tambahan seperti 

menggunakan kitab al-qur’an, poster dan  buku attaba, atau 

menggunakan media pembelajaran seperti power poin/infokus supaya 

murid gak bosan,” (Informan-2, 12 Februari 2026). 
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Gambar 3. Penerapan metode konvensional dengan media poster 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Observasi di kelas VII 

 

Rencana pembelajaran yang digunakan di kelas VII dijelaskan oleh guru 

qur’an hadist sebagai berikut: 

“Untuk pelajaran Qur’an Hadist, saya pakai RPP yang saya susun 

sendiri. Di kelas VII, biasanya saya mulai dengan metode ceramah, 

drill/pengulangan, Tanya jawab saya pakai untuk melihat pemahaman 

dan membuat siswa lebih aktif, sedangkan tugas individu untuk 

memperkuat pemahaman dan melatih tanggung jawab mereka. 

(Informan-2, 11 Februari 2026) 

 

 Implementasi metode konvensional pada pembelajaran Qur’an Hadist di 

SMP Al Fadhli Medan menunjukkan bahwa proses pembelajaran telah dirancang 

secara sistematis. Perencanaan dilakukan melalui penetapan tujuan, pengaturan 

waktu, serta pemantauan hasil belajar siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat bahwa 

“perencanaan program meliputi analisis kebutuhan, perumusan tujuan, pelaksanaan 

dan pemantauan/monitoring (Sakinah & Hasan, 2024). Dengan demikian, metode 

ceramah dan tanya jawab yang digunakan guru tidak berdiri sendiri, tetapi berada 

dalam kerangka manajemen pembelajaran yang terstruktur. 

Berdasarkan hasil dari wawancara yang dilakukan peneliti, pembelajaran 

Al-qur’an Hadist di SMP Al-Fadhli Medan dilaksanakan melalui tahapan yang 

sistematis, yaitu pembukaan, penyampaian materi melalui ceramah, latihan 
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pengulangan (drill), Tanya jawab dan tugas mandiri. Metode konvensional dipilih 

karena dianggap efektif dalam mentransfer pengetahuan dasar dan menanamkan 

nilai-nilai moral. Pemilihan metode konvensional dalam perencanan pembelajaran 

juga di dasarkan pada pertimbangan pedagogis dan nilai religious. Guru menilai 

bahwa metode ceramah, hafalan dan tanya jawab masih relevan untuk 

menyampaikan materi dasar seperti hukum tajwid, kandungan ayat dan hadist, 

sebab metode tersebut memungkinkan penyampaian materi secara terstruktur dan 

mendalam. Secara rinci, perencanaan pembelajaran mencakup beberapa tahapan 

utama, yaitu : 

a) Pembukaan 

b) Penyampaian 

c) Penutup 

Berdasarkan hasil observasi dikelas VII, guru menggunakan pendekatan 

direct instruction dengan peran guru sebagai sumber utama pembelajaran. Materi 

yang diajarkan meliputi hukum tajwid serta hadist-hadist tentang akhlak kepada 

orangtua dan sesama.  

Pada tahap pembukaan guru menggunakan waktu selama 10 menit, guru 

mengucapkan salam setelah masuk kelas yang kemudian dijawab oleh seluruh 

siswa dikelas. Guru memastikan kehadiran siswa kemudian memerintahkan seluruh 

siswa untuk membaca do’a sebelum belajar. Hasil observasi yang dilakukan peneliti 

di dalam kelas terhadap tahap pembukaan, bahwasanya guru memberikan salam 

terlebih dahulu dan di jawab oleh seluruh siswa, lalu dilanjutkan dengan membaca 

do’a sebelum belajar. Dalam sesi pembuka ini terkadang guru juga sedikit bercerita 

atau memberi nasihat kepada para siswanya sebelum memulai pembelajaran. Hal 

ini di maksudkan untuk membangun kedekatan kepada murid agar murid 

termotivasi dan semangat dalam belajar. Pengorganisasian ini adalah proses 

penentu, pengelompokan, dan pengaturan bermacam-macam aktivitas yang 

diperlukan untuk mencapai tujuan (Sakinah & Hasan, 2024). Ini menunjukkan 

bahwa metode konvensional tetap membutuhkan manajemen kelas yang terstruktur. 

Hal ini didukung oleh wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru pendidikan 

agama islam yaitu sebagai berikut: 
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“Sebelum memulai biasanya saya mengecek kehadiran siswa, 

menanyakan kabar mereka, memberi nasihat, dan sedikit 

bercerita agar saya mengenali bagaimana karakter setiap siswa 

dan membangun kedekatan dengan mereka, terlebih mereka 

kelas VII yang baru masuk sekolah menengah ” (Informan-2, 12 

Februari 2026). 

 

Gambar 4. Sebelum Pembelajaran dimulai 

Sumber: Observasi di kelas 

 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa guru memiliki pemahaman yang baik 

tentang pentingnya membangun hubungan interpersonal yang positif dengan siswa 

sebelum memulai pembelajaran. Strategi yang diterapkan guru melalui pengecekan 

kehadiran, menanyakan kabar, memberikan nasihat dan bercerita merupakan teknik 

pedagogis yang efektif untuk menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif. 

Hal ini penting dalam pembelajaran Qur’an Hadist karena setiap siswa memiliki 

kemampuan, motivasi belajar, dan cara belajar yang berbeda-beda. 

Pada tahap penyampaian materi, guru menggunakan metode ceramah untuk 

menjelaskan tajwid, makna hadist, serta kandungan nilai. Menempatkan siswa 

sebagai penerima informasi utama). Implementasi metode konvensional terlihat 

dari dominasi guru dalam penyampaian materi serta aktivitas siswa yang lebih 

banyak mendengarkan dan menirukan (Purba & Hasan, 2025). Siswa cenderung 

mendengarkan dan mencatat penjelasan guru. Model ini menunjukkan bahwa peran 
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guru masih sangat sentral dalam mengendalikan alur pembelajaran. Hal tersebut 

diperkuat oleh hasil wawancara dengan guru Al-qur’an Hadist  :  

“Biasanya saya menjelaskan dulu materinya, dan saya tulis 

secara rinci dipapan tulis, dan anak-anak mencatatnya, supaya 

anak-anak lebih memahami materinya (Informan-2, 11 Februari 

2026). 

Gambar 5. Implementasi metode konvensional di kelas VII 

Sumber: Observasi di kelas 

Metode konvensional dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits umumnya 

ditandai dengan interaksi langsung antara guru dan siswa melalui kegiatan 

membaca dan menirukan, metode ini mirip dengan metode talaqqi (Purba & Hasan, 

2025). Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan guru : 

“dengan cara praktek membaca anak-anak lebih terkontrol 

bacaannya kalau dibimbing langsung, kalau tidak mereka akan 

cepat lupa dan kurang tepat tajwidnya (Informan-2, 11 Februari 

2026).  

Secara teoritis pola ini selaras dengan teori behaviorisme yang 

menenkankan hubungan stimulus–respon, sebagaimana dikemukakan oleh 

B.F.Skinner, bahwa pembelajaran terjadi melalui penguatan respon yang benar. 

Praktik pengulangan (drill) menjadi bagian paling dominan dalam pembelajaran. 

Guru meminta siswa mengulang bacaan dan hafalan secara kolektif dan individu, 

serta memberikan koreksi langsung terhadap kesalahan. Praktik ini mencerminkan 
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prinsip penguatan (reinforcement) dan hukum latihan (law ofexercise) sebagaimana 

dijelaskan oleh Edward Thorndike. Relevansi metode ini juga dirasakan langsung 

oleh siswa. Salah satu siswa menyatakan : 

“biasanya umi minta beberapa dari kami untuk latihan baca, itu 

bikin kami lebih hati-hati bacany,ketika salah umi 

memperbaikinya, itu membuat kami paham mana yang benar” 

(Informan-3, 14 Februari 2026). 

 Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kontrol dan evaluasi langsung dari 

guru memunculkan kesadaran teknis pada siswa. Secara pedagogis, kondisi ini 

relevan pada tahapan pembelajaran dasar karena siswa masih membutuhkan arahan 

dan pembiasaan terstruktur. Hafalan dapat dilakukan dengan cara pengulangan, 

pemahaman, dan membantu memindahkan informasi dari memori jangka pendek 

ke memori jangka pangjang (Nurzannah & Ginting, 2022).  Namun demikian, hasil 

wawancara dengan salah satu siswa menunjukan dimensi lain dari implementasi 

metode ini : 

“kalau sering diulang bisa hafal misalnya hadist atau ayat Al-

qur’an, tapi kadang kami ga paham sama makna ayat yang kami 

hafal” (Informan-3, 14 Februari 2026). 

Pernyataan ini mengindikasikan bahwa meskipun metode konvensional 

efektif dalam membentuk hafalan dan ketepatan bacaan, aspek pemahaman 

mendalam belum sepenuhnya optimal. Jika dianalisis melalui perspektif 

konstruktifisme yang dikemukakan Jean Piaget dan Lev Vygotsky, pembelajaran 

yang bermakna seharusnya memberi ruang lebih luas bagi siswa untuk 

mengonstruksi pemahamannya melalui dialog dan interaksi aktif.   

 

 

 

 

 

Gambar 6. Wawancara dengan siswa di kelas VII 
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Sumber: Observasi diruang kepala sekolah 

 

Dalam praktik pembelajaran Al-Qur’an Hadist, metode tanya jawab 

digunakan setelah penyampaian materi dan pembacaan ayat. Guru memanfaatkan 

sesi ini untuk menguji pemahaman makna dan kandungan ayat. Guru menyatakan 

bahwa: 

“Setelah saya menjelaskan, biasanya saya tanya lagi misal arti 

atau pesan yang terkandung dalam hadist atau apa contoh hukum 

tajwid alqur’an, supaya saya tahu mereka benar-benar paham 

atau tidak (Informan-2, 11 Februari 2026) .” 

 Kutipan ini menunjukkan bahwa metode tanya jawab berfungsi sebagai alat 

evaluasi formatif. Meskipun masih berada dalam kendali guru, metode ini 

membuka ruang partisipasi siswa untuk mengemukakan pemahaman mereka. Salah 

satu siswa juga mengatakan ; 

“terkadang kami malu, takut mau bertanya makanya harus serius 

dengarkan guru. Ada saatnya kami berani bertanya ketika guru 

memberi tugas pribadi. (Informan-3, 14 Februari 2026). 
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Gambar 7. Penerapan metode konvensional (tanya jawab) 

Sumber: Observasi di kelas 

 Dari pernyataan ini terlihat bahwa metode tanya jawab meningkatkan fokus 

dan kesiapan belajar siswa. Dalam perspektif behaviorisme yang dikembangkan 

oleh B.F. Skinner pertanyaan guru dapat dipahami sebagai stimulus yang 

mendorong respons verbal siswa. 

 Namun jika dianalisis dari sudut pandang Lev Vygotsky metode tanya jawab 

sebenarnya bisa menjadi ruang dialog yang membantu siswa membangun 

pemahaman bersama. Namun, dalam praktiknya, metode ini masih terbatas pada 

pertanyaan faktual dan belum sepenuhnya mendorong eksplorasi yang lebih 

mendalam. Dalam arti lain kurang membuat siswa aktif dalam menganalisis atau 

memberikan pendapat tentang sesuatu yang sudah ada. Dengan demikian, metode 

tanya jawab memiliki relevansi ganda: 

 Sebagai penguatan pemahaman dasar (behavioristik) 

 Sebagai potensi pengembangan dialog (konstruktivistik) 

 Selain ceramah dan tanya jawab, guru juga memberikan tugas individu 

untuk memperkuat hafalan dan pemahaman. Guru menyatakan: 

“Biasanya saya beri tugas menghafal Hadist di rumah atau 

mencari hokum tajwid dalam Al-qur’an setelah pembelajaran 

supaya mereka belajar mandiri.”(Informan-2, 12 Februari 2026)  
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 Metode tugas individu menunjukkan upaya guru untuk memperluas 

pembelajaran di luar kelas. Siswa tidak hanya bergantung pada penjelasan guru, 

tetapi juga diminta berlatih secara mandiri. Seorang siswa juga mengungkapkan: 

“Kalau ada tugas hafalan, kami hafal kalau ada yang tidak hafal 

umi kasih kasih hukuman, tapi saya lebih suka mencari hukum 

tajwid dalam alqur’an” (Informan-3, 12 Februari 2026)   

Kutipan ini menunjukkan bahwa tugas individu memperkuat pembiasaan 

religius dan tanggung jawab belajar. Dalam perspektif behaviorisme, tugas 

berfungsi sebagai penguatan lanjutan yang memperpanjang proses stimulus–

respons di luar kelas. Namun, dari sudut pandang Jean Piaget, tugas individu 

berpotensi menjadi sarana konstruksi pengetahuan apabila disertai refleksi dan 

pemaknaan, bukan sekadar hafalan mekanis. Apabila tugas hanya berorientasi pada 

reproduksi teks, maka dimensi konstruktifnya belum berkembang secara optimal. 

Berdasarkan kutipan wawancara tersebut dapat ditegaskan bahwa:  

1. Metode tanya jawab meningkatkan kontrol perhatian dan menguji pemahaman, 

tetapi masih dominan pada pertanyaan faktual. 

2. Metode tugas individu memperkuat disiplin dan kebiasaan membaca, namun 

belum sepenuhnya mendorong refleksi mendalam. 

 Kedua metode ini memperlihatkan kombinasi behavioristik (penguatan dan 

kontrol) dengan potensi konstruktivistik (dialog dan kemandirian), meskipun unsur 

konstruktivistik belum berkembang secara maksimal. 

 Dengan demikian, Metode konvensional di SMP Al Fadhli Medan tidak 

hanya satu bentuk yang kaku (monolitik), tetapi memiliki variasi praktik yang bisa 

dianalisis dari dua sudut pandang teori belajar, yaitu behaviorisme dan 

konstruktivisme, Walaupun secara umum disebut metode konvensional, praktik 

pembelajaran di SMP Al Fadhli Medan tidak sepenuhnya tradisional dan pasif. Di 

dalamnya terdapat unsur-unsur behavioristik sekaligus konstruktivistik yang 

berjalan bersamaan, sehingga dapat dianalisis menggunakan dua pendekatan teori 

belajar tersebut. 
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 Dengan demikian, implementasi metode konvensional di SMP Al-Fadhli 

medan menujukkan dua karakter utama: (1) efektif dalam pembentukan 

keterampilan teknis membaca dan menghafal. (2) namun belum sepenuhnya 

mendorong eksplorasi makna secara reflektif dan dialogis. Temuan ini 

memperlihatkan bahwa metode konvensional masih relevan dalam konteks 

pembelajaran Al-qur’an Hadist, khususnya pada aspek psikomotorik dan 

pembiasaan religious. Akan tetapi, untuk mencapai tujuan pembelajaran yang lebih 

komprehensif, diperlukan integrasi pendekatan yang lebih partisipasih agar siswa 

tidak hanya mampu membaca dan menghafal, tetapi juga memahmi dan 

menginternalisasi nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. 

3. Relevansi Metode Konvensional dalam Memenuhi Tujuan Pembelajaran 

Al-Qur’an Hadist 

Tujuan pembelajaran Al-qur’an Hadist di Tingkat SMP tidak hanya 

berorientasi pada penguasaan materi secara kognitif, tetapi juga mencakup 

ketepatan bacaan/psikomotorik, pembentukan kabiasaan religius/afektif, serrta 

pemahaman nilai-nilai yang terkandung dalam ayat dan hadist. Oleh karena itu, 

relevansi metode konvensional perlu dianalisis secara komprehensif yang 

mencakup tiga dimensi utama yaitu, ketepatan bacaan (psikomotorik), pemahaman 

kandungan ayat/hadist (kognitif), serta internalisasi nilai (afektif).  

Berdasarkan hasil observasi, metode konvensional yang diterapkan di SMP 

Al-Fadhli Medan menunjukkan relevansi yang cukup signifikan pada aspek 

ketepatan bacaan dan hafalan. Selama proses pembelajaran, guru secara konsisten 

melakukan pengulangan bacaan dan koreksi langsung terhadap kesalahan tajwid 

yang dibaca siswa. Kemudian siswa mengikuti cara membaca yang dikoreksi guru 

dan bacaan terdengar lebih baik setelah dilakukan latihan pengulangan. Hal tersebut 

diperkuat oleh pernyataan guru : 

“kadang ada anak yang kurang fasih membaca al-qur’annya 

khususnya panjang-pendeknya (huruf-huruf mad), Makanya 

kadang saya minta untuk membaca bersama dan di tes ke 
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beberapa anak supaya tau mana siswa yang kurang tepat 

tajwidnya” (Informan-2, 11 Februari 2026). 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa metode konvensional memiliki 

relevansi kuat dalam pembelajaran yang bersifat procedural dan tekniks. Dalam 

kerangka teori behaviorisme, praktik ini selaras dengan konsep reinforcement yang 

dikemukakan oleh B.F. Skinner, dimana penguatan yang dilakukan secara berulang 

dapat memperkokoh perilaku belajar yang diharapkan. Pengulangan bacaan dan 

oreksi langsung berfungsi sebagai penguatan positif yang membentuk kebiasaan 

membaca secara benar. Selain itu, dari aspek pembiasaan religius, metode 

konvensional juga relevan mendorong konsistensi praktik membaca Al-qur’an. 

Kegiatan membaca bersama sebelum pembelajaran dimulai secara tidak langsung 

membentuk budaya literasi Qur’ani di lingkungan sekolah. Hal ini menunjukkann 

bahwa metode konvensional tidak hanya berdampak pada keterampilan teknis, 

tetapi juga pada pembentukan  habits religius siswa. 

Namun demikian, relevansi tersebut tidak bersifat absolut. Hasil wawancara 

dengan siswa menunjukan adanya kesenjangan antara hafalan dan pemahaman 

makna. Kemudian siswa menyatakan bahwa: 

“untuk materi alqur’an tentang hukum tajwid saya paham kalau 

sudah dijelaskan. Walaupun kadang lupa, karna kami disini 

meskipun ada setoran hafalan tapi jarang membaca al-qur’an 

yang dibarengi mencari hukum tajwid, begitu juga dengan Hadist 

lebih ke banyak menghafal untuk maknanya kami kurang paham” 

(Informan-3, 14 Februari 2026) 

 Siswa lain juga mengatakan ; 

“Kami juga belum pernah ada diskusi kelompok, Cuma 

mendengar, menghafal, mencatat, mengerjakan tugas, tanya 

jawab kadang-kadang”  
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Gambar 8. Wawancara dengan Siswa 

Sumber: Observasi di Kelas 

.  

Pernyataan ini mengindikasikan bahwa metode konvensional lebih dominan 

pada dimensi reproduktif dibandingkan afektif. Dalam perspektif konstruktivisme 

yang dipelopori oleh Jean Piaget, pemahaman bermakna terjadi ketika peserta didik 

aktif membangun struktur kognitifnya melalui proses asimilasi dan akomodasi. 

Sementara menurut Lev Vygotsky, interaksi dialogis dan kolaboratif berperan 

penting dalam membangun pemahaman konseptual.  

Jika ditinjau dari sudut ini, metode konvensional cenderung kurang 

memberi ruang bagi eksplorasi makna secara mendalam, karena komunikas masih 

didominasi oleh guru. Partisipasi siswa dalam diskusi kritis relative terbatas, 

sehingga peluang untuk mengaitkan kandungan ayat dengan konteks kehidupan 

sehari-hari belum sepenuhnya optimal. Namun, perlu ditegaskan bahwa 

keterbatasan ini tidak serta merta menjadikan metode konvensional tidak relevan. 

Dalam konteks pembelajaran Al-qur’an Hadist di tingkat SMP yang masih berada 

pada fase penguatan dasar membaca, hafalan, Tanya jawab, dan tugas individu. 

Pendekatan behavioristic justru memiliki urgensi tersendiri. Pada tahap ini, siswa 

masih membuutuhkan control, arahan, dan pembiasaan yang konsisten sebelum 

mampu masuk pada tahap refleksi yang lebih abstrak. 

Dengan demikian, relevansi mtode konvensional dapat dipetakan sebagai 

berikut. 

a) Sangat relevan : pada aspek teknis (tajwid dan hafalan) 

b) Cukup relevan : pada aspek pembentukan religius 



60 
 

 
 

c) Kurang optimal pada pengembangan pemahaman reflektif dan kritis 

Analisis ini menunjukkan bahwa metode konvensional di SMP Al-fadhli 

Medan memiliki relevansi onteksual yang kuat, terutama dalam menjaga kualitas 

bacaan dan disiplin belajara siswa. Akan tetapi untuk memenuhi tujuan 

pembelajaran holistic, sebagaiamana dituntut dalam paradigm pendidikan modern, 

diperlukan pengayaan pendekatan yang lebih dialogis dan partisipatif. 

Dengan kata lain, relevansi metode konvensional bukan terletak pada 

kemampuannya menjawab seluruh dimensi pembelajaran, melainkan pada 

kekuatannya dalam membangun pondasi teknis yang kemudian dapat 

dikembangkan melalui pendekatan konstruktivisme dalam konteks pembelajaran 

Al-qur’an Hadist di SMP Al-Fadhli Medan. 

 

4. Faktor Pendukung Dan Penghambat Implementasi Metode Konvensional 

pada Mata Pelajaran Alqur’an Hadist di SMP Al-Fadhli Medan 

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, Implementasi metode 

konvensional di SMP Al Fadhli Medan dipengaruhi oleh beberapa faktor 

pendukung dan penghambat.  Berikut terdapat beberapa faktor pendukung : 

a) Kompetensi Guru  

 Salah satu factor yang mendukung keberhasilan implementasi metode 

konvensional dalam pembelajaran Qur’an Hadist di SMP Al-Fadhli Medan ialah 

kompetensi guru dalam membaca dan menjelaskan Al-Qur’an.guru yang memiliki 

kemampuan membaca Al-Qur’an dengan baik serta memahami ilmu tajwid akan 

lebih mudah menyampaikan materi kepada siswa melalui metode ceramah, tanya 

jawab, maupun latihan membaca. guru yang memiliki kefasihan dalam membaca 

ayat, memahami tajwid, serta mampu menjelaskan kandungan makna secara 

sistematis akan lebih mudah menerapkan metode ceramah dan tanya jawab secara 

efektif.  

 Berdasarakan hasil wawancara dengan guru mata Pelajaran Qur’an Hadist, 

diperoleh informasi bahwa penguasaan materi menjadi factor penting dalam 

keberhasilan pembelajaran . 
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“untuk Pelajaran qur’an hadist ini guru harus bener-bener 

menguasai bacaan dan tajwid. Kalau tidak, siswa juga ga akan 

paham  dan sulit untuk memperbaiki bacaan.  Karena jika salah 

pengucapan huruf maka akan salah arti isi kandungan dalam 

Alqur’an. Kebetulan saya juga sedang mengikuti kelas Tahsin 

selama 3 tahun jadi sudah cukup paham. (Informan-2, 13 

Februari 2026) 

 Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kompetensi guru tidak hanya 

berperan dalam penyampaian materi, tetapi juga membimbing siswa dalam 

membaca Alqur’an dengan baik dan benar. Dalam perspektif teori behaviorisme, 

guru berfungsi sebagai pemberi stimulus utama yang mengarahkan respons belajar 

siswa melalui penjelasan, contoh bacaan, dan latihan berulang. 

 

b) Kedisiplinan Siswa  

 Metode konvensional sangat bergantung ada keteraturan kelas, perhatian 

siswa, dan kepatuhan terhadap instruksi guru. Siswa yang terbiasa hadir tepat 

waktu, membawa perlengkapan belajar, serta mengikuti arahan guru dengan baik 

cenderung menunjukan respon belajar yang lebih terstruktur. Kedisiplinan siswa 

juga menjadi faktor penting dalam mendukung penerapan metode konvensional. 

Metode ceramah dan tanya jawab membutuhkan kondisi kelas yang kondusif agar 

siswa dapat fokus memperhatikan penjelasan guru. 

 Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengikuti 

pembelajaran dengan tertib dan memperhatikan penjelasan guru ketika proses 

ceramah berlangsung. Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan guru dalam 

wawancara berikut:  

“Sebagian besar siswa cukup tertib berlangsung. Biasanya 

setelah dijelaskan saya langsung memberi pertanyaan untuk 

memastikan mereka memahami, (Informan-2, 14 Februari 2026). 
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 Dengan adanya kedisiplinan siswa, proses pembelajaran dapat berlangsung 

lebih terarah sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 

c) Budaya Religious Sekolah  

 Faktor lain yang mendukung implementasi metode konvensional adalah 

budaya religius yang telah berkembang di lingkungan sekolah. Lingkungan sekolah 

yang religius mendorong siswa untuk terbiasa membaca Al-Qur’an, mengikuti 

kegiatan keagamaan, serta mempraktikkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan 

sehari-hari. Pembiasaan budaya religious sekolah yang dilakukan seperti ibadah, 

interaksi dengan guru dan sesama teman khususnya dengan Al-qur’an sebagai 

bagian dari kultur institusi. Lingkungan yang religius ini memperkuat pendekatan 

pembelajaran karena nilai-nilai yang diajarkan dikelas selaras dengan praktik 

keseharian siswa.  

 Berdasarkan hasil observasi peneliti, sebelum memulai pembelajaran sering 

dilakukan kegiatan membaca Al-Qur’an secara bersama-sama. Kegiatan ini 

membantu siswa untuk lebih terbiasa membaca ayat Al-Qur’an sehingga metode 

drill dan hafalan menjadi lebih efektif. Hal ini juga diperkuat oleh hasil wawancara 

dengan siswa sebagai berikut: 

“Biasanya sebelum pelajaran dimulai kami membaca doa 

bersama, ada membaca dzikir pagi, setiap jum’at al kahfi, dan 

rutin setoran hafalan, membiasakan tidak bersalaman antar 

lawan jenis”( Informan 3-, 14 Februari 2026) 

 Budaya religius tersebut menjadi penguatan lingkungan (environmental 

reinforcement) yang dalam teori behaviorisme dapat memperkuat pembentukan 

perilaku religius siswa melalui pembiasaan yang berulang. 

d) Ketersediaan Buku Ajar  

 Ketersediaan mushaf Al-Qur’an dan buku pegangan juga menjadi faktor 

yang mendukung proses pembelajaran. Dengan adanya buku pegangan, siswa dapat 

mengikuti materi yang dijelaskan oleh guru serta mengerjakan tugas yang diberikan 
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secara mandiri. selain sekolah, guru juga memiliki pedoman buku pribadi sebagai 

tambahan ilmu pengetahuan agar proses penyampaian materi lebih sistematis dan 

intensif. Sarana yang cukup memungkinkan siswa mengikuti pembelajaran secara 

langsung tanpa hambatan teknis. 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa diperoleh informasi bahwa 

buku pelajaran membantu mereka dalam memahami materi yang disampaikan oleh 

guru. 

“Kami biasanya mengikuti penjelasan guru dari buku. Kalau ada 

tugas mencari hukum tajwid kami mencarinya dari alqur’an yang 

disediakan sekolah” Biasanya sebelum pelajaran dimulai kami 

membaca doa bersama, ada membaca dzikir pagi, setiap jum’at 

al kahfi, dan rutin setoran hafalan, membiasakan tidak 

bersalaman antar lawan jenis”( Informan 3-, 14 Februari 2026) 

 Ketersediaan sumber belajar tersebut memudahkan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran dan memperkuat proses latihan yang diberikan oleh guru. 

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, Implementasi metode 

konvensional di SMP Al Fadhli Medan juga dipengaruhi oleh beberapa faktor 

penghambat.  Berikut terdapat beberapa faktor penghambat : 

a) Partisipasi Siswa Kurang  

 Rendahnya partisipasi aktif sebagian siswa menjadi tantangan, karena 

metode ini cenderung berpusat pada guru sehingga ruang interaksi siswa relative 

terbatas. Beberapa siswa menunjukkan antusiasme tinggi, namun sebagian lainnya 

kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini terlihat dari hasil wawancara 

dengan siswa berikut: 

“Kadang kalau pelajaran banyak hafalan ada teman yang 

kurang semangat. Tapi kalau ada tanya jawab atau mencari 

tajwid biasanya lebih menarik” ( Informan 3-, 14 Februari 2026) 

 Hal tersebut menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang kurang 

bervariasi dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa. 
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b) Kurangnya Inovasi Media  

 Kurangnya variasi dan inovasi media pembelajaran dari guru yang telah 

disediakan sekolah menyebabkan pembelajaran cenderung monoton dan kurang 

menarik bagi Sebagian siswa.meskipun pihak sekolah sudah menyiapkan teknologi 

yang dibutuhkan seperti smart board dan infokus. Namun kurangnya pelatihan 

untuk menggunakan alat itu hanya beberapa guru mampu menerapkannya. Guru 

menyatakan : 

“saya jarang memakainya, karena materi jarang mengggunakan 

teknologi, ditambah lagi  proses pemakaiannya yang cukup rumit 

dan terbatasnya waktu pembelajaran”( Informan 2-, 14 Februari 

2026) 

 Berdasarkan hasil observasi, media berbasis teknologi belum banyak 

digunakan dalam pembelajaran Qur’an Hadist. Hal ini menyebabkan sebagian 

siswa merasa kurang tertarik ketika pembelajaran berlangsung dalam waktu yang 

cukup lama. 

c) Keterbatasan Waktu Belajar  

 Keterbatasan waktu pembelajaran juga menjadi faktor penghambat dalam 

penerapan metode konvensional. Materi Qur’an Hadist tidak hanya menuntut siswa 

untuk membaca dan menghafal, tetapi juga memahami kandungan ayat dan hadis. 

Pembelajaran yang hanya 1x dalam seminggu menjadi kendala dalam 

mengeksplorasi materi secara mendalam. Guru harus menyesuaikan antara target 

kurikulum dan kebutuhan siswa. Faktor kejenuhan siswa juga menjadi tantangan 

terutama bagi siswa yang memiliki gaya belajar visual dan kinestik. Guru 

menyampaikan dalam wawancara bahwa waktu pembelajaran yang tersedia sering 

kali tidak cukup untuk menjelaskan materi secara mendalam. 

“Waktu pelajaran terbatas, jadi biasanya fokus pada membaca 

ayat dan menjelaskan makna secara garis besar saja”(Informan 

2-, 16 Februari 2026) 
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 Kondisi ini menyebabkan pembelajaran lebih banyak berfokus pada aspek 

hafalan dan bacaan dibandingkan dengan pemahaman yang lebih mendalam.  

d) Variasi kemampuan membaca Siswa  

 Variasi kemampuan siswa dalam   membaca al-qur’an yang tidak merata 

menyebabkan kesenjangan dalam pencapaian pembelajaran. Siswa dengan 

kemampuanrendah membutuhkan pendampingan lebih  intensif, sementara 

keterbatasan waktu pembelajaran seringkali tidak memungkinkan adanya 

bimbingan individual yang memadai. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 

diperoleh informasi sebagai berikut: 

“Kemampuan setiap siswa memang berbeda. Ada yang sudah 

lancar membaca Al-Qur’an, tetapi ada juga yang masih terbata-

bata. Hal ini membuat proses pembelajaran harus bisa memilih 

menuntaskan materi atau menuntaskan bacaan siswa ”(Informan 

2-, 16 Februari 2026) 

Perbedaan kemampuan tersebut menyebabkan metode ceramah dan tugas 

individu kurang mampu mengakomodasi kebutuhan belajar siswa secara merata. 

Temuan ini menunjukkan bahwa relevansi metode konvensional tidak hanya 

dipengaruhi oleh aspek pedagogis, tetapi juga oleh faktor struktural dan intuisional.  

C. Pembahasan 

1. Implementasi Metode Konvensional dalam Pembelajaran Qur’an Hadist 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada subbab 

sebelumnya, pembelajaran Qur’an Hadist di SMP Al Fadhli Medan masih 

didominasi oleh metode konvensional, khususnya metode ceramah, tanya jawab 

terbatas, tugas individu, serta drill (latihan berulang). Guru memulai pembelajaran 

dengan penjelasan materi secara lisan, dilanjutkan dengan kegiatan membaca 

bersama, hafalan ayat atau hadis, kemudian pemberian tugas individu di buku 

catatan siswa.  

Temuan ini menunjukkan bahwa praktik pembelajaran masih berorientasi 

pada teacher-centered learning, di mana guru berperan sebagai sumber utama 
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informasi. Hal ini sejalan dengan konsep metode konvensional menurut (Helmiati, 

2012), bahwa pembelajaran berlangsung satu arah dengan dominasi guru dalam 

proses transfer pengetahuan. Dan penelitian (Sinaga & Qorib, 2023) yang 

menyatakan bahwa pendidik harus mampu memilih metode pembelajaran yang 

tepat guna menunjang minat belajar peserta didik. Selain ini, pendekatan 

pembiasaan secara bertahap melalui nasihat dan motivasi juga men jadi bagiuan 

penting dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-qur’an. 

Jika dianalisis melalui perspektif teori behaviorisme yang dikemukakan 

oleh B.F. Skinner (1953), praktik tersebut mencerminkan pola stimulus–respons 

dan reinforcement. Guru memberikan stimulus berupa penjelasan dan perintah 

membaca atau menghafal, kemudian siswa memberikan respons berupa bacaan atau 

hafalan. Respons yang benar diberi penguatan berupa pujian atau nilai. Dengan 

demikian, pembelajaran diarahkan pada pembentukan kebiasaan melalui latihan 

berulang (law of exercise). 

Dalam konteks materi Qur’an Hadist yang bersifat tekstual dan normatif, 

metode drill dan hafalan memang efektif untuk membentuk ketepatan bacaan tajwid 

serta kelancaran hafalan. Temuan ini sekaligus menegaskan bahwa metode 

konvensional tidak serta-merta kehilangan relevansi dalam konteks pembelajaran 

Al-Qur’an Hadist. Pada dimensi psikomotorik dan pembentukan disiplin religius, 

pendekatan behavioristik justru menunjukkan efektivitas yang signifikan. Dalam 

konteks pendidikan Islam, pembiasaan dan pengulangan memiliki legitimasi 

pedagogis yang kuat, khususnya dalam pembelajaran tilawah dan hafalan. 

 Menurut (Kharisma & Hasan, 2025) Pembelajaran Qur’an Hadis yang 

berorientasi pada pemahaman teks Arab memerlukan strategi yang sistematis dan 

terstruktur. Sebagaimana dijelaskan bahwa “Sumber hukum utama umat Islam 

yaitu Al-Qur’an dan Hadits, juga disampaikan dalam Bahasa Arab. Hal ini 

menunjukkan bahwa penguatan aspek bahasa melalui metode konvensional seperti 

ceramah, talqin, dan pengulangan masih relevan diterapkan. Proses pengulangan 

yang dilakukan guru hingga siswa benar-benar hafal memperlihatkan karakteristik 

pendekatan behavioristik yang menekankan stimulus–respon. Dengan demikian, 
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implementasi metode konvensional di SMP Al Fadhli Medan dapat dipahami 

sebagai strategi yang bertujuan membentuk kebiasaan belajar dan ketepatan 

pemahaman teks keagamaan. 

Namun demikian, hasil observasi juga menunjukkan bahwa partisipasi aktif 

siswa masih terbatas. Diskusi kelompok, eksplorasi makna ayat, dan refleksi nilai 

belum menjadi bagian utama dalam pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran belum sepenuhnya mengarah pada pendekatan konstruktivistik yang 

menekankan keterlibatan aktif siswa dalam membangun pemahaman. Aspek 

pemahaman mendalam dan refleksi nilai belum berkembang secara optimal. 

Keterbatasan ruang dialog, eksplorasi makna, dan diskusi kontekstual menunjukkan 

bahwa proses pembelajaran belum sepenuhnya sejalan dengan prinsip 

konstruktivisme. Menurut Jean Piaget, pengetahuan dibangun secara aktif oleh 

individu melalui proses asimilasi dan akomodasi. Sementara itu, Lev Vygotsky 

menekankan pentingnya interaksi sosial dalam membentuk pemahaman yang 

bermakna. 

Ketegangan antara behaviorisme dan konstruktivisme dalam temuan 

penelitian ini bukanlah kontradiksi mutlak, melainkan perbedaan orientasi 

pedagogis. Behaviorisme berorientasi pada kontrol dan penguatan perilaku yang 

terukur, sedangkan konstruktivisme berorientasi pada konstruksi makna dan 

partisipasi aktif. Dalam praktik pembelajaran di SMP Al Fadhli Medan, orientasi 

pertama lebih dominan dibandingkan orientasi kedua. 

Secara kritis, kondisi ini dapat dipahami sebagai konsekuensi dari beberapa 

faktor struktural, seperti keterbatasan waktu pembelajaran dan keadaan/kualitas 

kemampuan siswa. Dalam situasi tersebut, metode konvensional dianggap lebih 

efisien dan terkontrol. Namun, efisiensi tidak selalu identik dengan kedalaman 

pemahaman. Oleh karena itu, problem pedagogis yang ditemukan bukan terletak 

pada eksistensi metode konvensional itu sendiri, melainkan pada minimnya 

integrasi pendekatan dialogis yang dapat memperluas dimensi kognitif dan afektif 

siswa. 

Dengan demikian, penelitian ini menempatkan metode konvensional dalam 

posisi yang lebih proporsional: bukan sebagai metode yang harus ditinggalkan, 
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tetapi sebagai pendekatan yang memiliki kekuatan teknis dan pembiasaan, namun 

memerlukan pengembangan adaptif agar mampu menjawab tuntutan pembelajaran 

yang lebih reflektif dan partisipatif. Sintesis ini sekaligus menjadi kontribusi 

teoretis penelitian, yaitu menunjukkan bahwa dalam konteks pembelajaran Al-

Qur’an Hadist di tingkat SMP, integrasi antara penguatan behavioristik dan 

konstruksi makna secara konstruktivistik merupakan kebutuhan pedagogis yang 

tidak dapat diabaikan. Selain itu, guru juga mempunyai peranan penting dalam 

menunjang keberhasilan proses belajar mengajar. Keterlibatan guru guru mulai dari 

perencanaan inovasi pendidikanj sampai dengan pelaksanaan dan evaluasinya 

memainkan peran yang besar bagi keberhasilan suatu inovasi penmdidikan (Safira 

& Pohan, 2023) 

2. Relevansi Metode Konvensional dalam Mencapai Tujuan Pembelajaran 

Secara empiris, metode konvensional yang diterapkan di SMP Al Fadhli 

cukup efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran pada aspek: 

a) Ketepatan bacaan Al-Qur’an 

b) Hafalan ayat dan hadis 

c) Penguasaan materi secara tekstual 

Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan behavioristik masih memiliki 

relevansi dalam konteks pembelajaran Qur’an Hadist, terutama pada kompetensi 

dasar yang bersifat kognitif tingkat rendah hingga menengah (mengingat dan 

memahami). 

Namun jika dikaitkan dengan tujuan pembelajaran Qur’an Hadist yang lebih 

luas, yakni membentuk karakter Islami dan internalisasi nilai dalam kehidupan 

sehari-hari maka metode konvensional saja belum sepenuhnya memadai. Teori 

konstruktivisme yang dipengaruhi oleh pemikiran Jean Piaget dan Lev Vygotsky 

menekankan bahwa pemahaman mendalam terbentuk melalui interaksi, dialog, dan 

refleksi. Kurikulum Merdeka sendiri mendorong pembelajaran yang interaktif, 

kolaboratif, dan kontekstual. Dalam hal ini terdapat ketegangan pedagogis antara 

praktik pembelajaran yang masih behavioristik dengan tuntutan kurikulum yang 

lebih konstruktivistik. 
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Dengan demikian, dapat dianalisis bahwa metode konvensional tetap 

relevan dalam pembelajaran Qur’an Hadist, tetapi perlu dikombinasikan dengan 

pendekatan yang lebih aktif agar tidak hanya menghasilkan hafalan, tetapi juga 

pemaknaan dan internalisasi nilai. 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Metode Konvensional 

Berdasarakan hasil observasi dan wawancara, implementasi metode 

konvensional di SMP Al-Fadhli Medan ditemukan sejumlah factor yang berperan 

penting dalam menentukan efektifitas pelaksanaanya. Factor-faktor tersebut terbagi 

menjadi factor pendukung dan factor penghambat yang memengaruhi kualitas 

pembelajaran dikelas. 

Beberapa faktor yang mendukung keberlangsungan metode konvensional di 

SMP Al Fadhli antara lain: 

a) Kompetensi guru dalam membaca dan menjelaskan Al-Qur’an  

Dalam pendekatan behavioristik, guru memegang peran sentral sebagai sumber 

stimulus utama.kejelasan penyampaian materi, ketegasan instruksi, serta 

konsistensi dalam pemberian penguatan (reinforcement) menjadi kunci 

terbentuknya respon belajar yang diharapkan siswa. 

b) Budaya religius sekolah yang kuat. 

c) Kedisiplinan siswa. 

d) Ketersediaan mushaf dan buku pegangan. 

Lingkungan sekolah yang religius mendukung pembiasaan membaca Al-

Qur’an sehingga metode drill dan hafalan menjadi lebih efektif. Dalam perspektif 

behaviorisme, lingkungan yang konsisten memberikan penguatan akan 

memperkuat pembentukan perilaku religius siswa.  

Adapun faktor penghambat yang ditemukan meliputi: 

a) Perbedaan kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an. 

b) Motivasi belajar yang tidak merata. 

c) Keterbatasan waktu pembelajaran. 

d) Minimnya penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi. 
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Perbedaan kemampuan siswa menyebabkan metode ceramah dan tugas 

individu kurang mampu mengakomodasi kebutuhan belajar yang beragam. Selain 

itu, keterbatasan variasi metode membuat sebagian siswa cenderung pasif dan 

mudah merasa jenuh. 

Analisis ini menunjukkan bahwa metode konvensional efektif dalam kelas 

yang homogen dan terkontrol, namun kurang fleksibel dalam menghadapi 

keragaman karakteristik peserta didik di era modern. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai implementasi 

metode konvensional dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadist di SMP Al Fadhli 

Medan, maka dapat disimpulkan Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa implementasi metode konvensional pada pembelajaran 

Qur’an Hadist di SMP Al Fadhli Medan masih dominan dan berlandaskan pada 

prinsip behaviorisme, khususnya pada aspek stimulus–respons, penguatan, dan 

latihan berulang. 

Metode ini terbukti efektif dalam membentuk keterampilan membaca, 

hafalan, dan ketepatan tajwid. Namun, dalam konteks pengembangan pemahaman 

reflektif dan internalisasi nilai, pendekatan ini perlu diperkaya dengan strategi yang 

lebih konstruktivistik. . Adapun Faktor pendukung dalam penerapan metode 

konvensional meliputi: 

a) Kompetensi guru dalam membaca dan menjelaskan Al-Qur’an 

b) Budaya religius sekolah yang kuat 

c) Kedisiplinan siswa 

d) Ketersediaan Buku Ajar 

Sementara itu, faktor penghambat meliputi: 

a) Kurangnya inovasi guru 

b) Keterbatasan waktu pembelajaran 

c) Partisipasi siswa kurang 

d) Variasi kemampuan membaca siswa  

Dengan demikian, posisi metode konvensional bukanlah metode yang 

“usang”, melainkan metode yang masih relevan secara fungsional, tetapi 

memerlukan inovasi dan integrasi agar selaras dengan tuntutan Kurikulum Merdeka 

dan perkembangan pedagogi kontemporer. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Guru disarankan untuk tetap mempertahankan praktik drill dan pengulangan 

dalam menjaga ketepatan bacaan Al-Qur’an, namun mengintegrasikannya dengan 

metode yang lebih dialogis, seperti diskusi terarah atau refleksi nilai, agar siswa 

tidak hanya mampu menghafal, tetapi juga memahami makna ayat dan hadist secara 

mendalam. 

2. Bagi Sekolah 

 Sekolah dapat mendukung peningkatan kualitas pembelajaran dengan 

memberikan pelatihan pedagogis yang berorientasi pada inovasi metode 

pembelajaran, tanpa menghilangkan praktik pembiasaan yang telah menjadi budaya 

religius sekolah. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya dapat mengkaji model integratif antara pendekatan 

behavioristik dan konstruktivistik dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadist, atau 

melakukan penelitian kuantitatif untuk mengukur secara empiris tingkat efektivitas 

metode konvensional terhadap hasil belajar siswa. 
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LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Laporan Instrumen Penelitian 

A. Pedoman Wawancara Guru Qur’an Hadist 

Identitas Informan: 

Nama : Nurul Khalisah 

Jabatan : Guru 

Lama Mengajar : 3 Tahun 

Mata Pelajaran : Alqur’an Hadist  

No Aspek yang Diteliti Indikator Pertanyaan Wawancara 

1 Perencanaan 

Pembelajaran 

Perencanaan 

pembelajaran 

Qur’an Hadist 

Bagaimana Bapak/Ibu 

merencanakan 

pembelajaran Qur’an 

Hadist di kelas? 

2 Metode Pembelajaran Jenis metode yang 

digunakan 

Metode apa saja yang 

biasanya digunakan 

dalam mengajar Qur’an 

Hadist? 

3 Alasan Pemilihan 

Metode 

Pertimbangan 

penggunaan metode 

Mengapa Bapak/Ibu 

memilih metode 

ceramah, tanya jawab, 

atau tugas individu dalam 

pembelajaran? 

4 Penyesuaian Metode Kesesuaian metode 

dengan karakteristik 

siswa 

Apakah metode tersebut 

disesuaikan dengan 

karakteristik siswa? 

5 Pelaksanaan Metode 

Ceramah 

Langkah-langkah 

penerapan metode 

ceramah 

Bagaimana langkah-

langkah pelaksanaan 

metode ceramah dalam 

pembelajaran Qur’an 

Hadist? 



 
 

 

 
 

6 Pelaksanaan Metode 

Tanya Jawab 

Penerapan metode 

tanya jawab 

Bagaimana Bapak/Ibu 

menerapkan metode 

tanya jawab di kelas? 

7 Pelaksanaan Tugas 

Individu 

Bentuk tugas 

individu yang 

diberikan 

Bagaimana bentuk tugas 

individu yang diberikan 

kepada siswa? 

8 Respon Siswa Respons siswa 

terhadap metode 

ceramah 

Bagaimana respon siswa 

terhadap metode ceramah 

yang digunakan? 

9 Efektivitas Metode Efektivitas metode 

konvensional 

Menurut Bapak/Ibu, 

apakah metode 

konvensional efektif 

untuk pembelajaran 

Qur’an Hadist? 

10 Pemahaman Materi Pemahaman siswa 

terhadap ayat atau 

hadis 

Apakah metode tersebut 

membantu siswa 

memahami ayat atau 

hadis yang dipelajari? 

11 Faktor Pendukung Hal-hal yang 

mendukung 

pembelajaran 

Faktor apa saja yang 

mendukung penerapan 

metode konvensional 

dalam pembelajaran? 

12 Faktor Penghambat Kendala dalam 

pembelajaran 

Kendala apa saja yang 

Bapak/Ibu hadapi saat 

menggunakan metode 

tersebut? 

13 Solusi Mengatasi 

Kendala 

Upaya mengatasi 

hambatan 

Bagaimana cara 

Bapak/Ibu mengatasi 

hambatan dalam 

pembelajaran? 

14 Evaluasi 

Pembelajaran 

Bentuk evaluasi 

hasil belajar 

Bagaimana cara 

Bapak/Ibu melakukan 

evaluasi terhadap hasil 

belajar siswa? 



 
 

 

 
 

 

 

 

B. Pedoman Wawancara Siswa 

Identitas Informan 

Kelas : Siswa Kelas VII 1 dan VII 2 

No Aspek yang 

Diteliti 

Indikator Pertanyaan Wawancara 

1 Metode Mengajar 

Guru 

Cara guru 

menyampaikan 

materi 

Bagaimana cara guru 

mengajar mata pelajaran 

Qur’an Hadist di kelas? 

2 Metode Ceramah Penggunaan 

metode ceramah 

Apakah guru sering 

menjelaskan materi 

menggunakan metode 

ceramah? 

3 Metode Tanya 

Jawab 

Kesempatan 

bertanya 

Apakah guru memberikan 

kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya? 

4 Hafalan Pemberian hafalan 

ayat atau hadis 

Apakah kalian sering diberi 

hafalan? 

5 Media 

Pembelajaran 

Penggunaan 

media 

pembelajaran 

Apakah guru pernah 

menggunakan media 

pembelajaran tambahan 

selain buku paket? 

6 Respon terhadap 

Metode 

Ketertarikan siswa Apakah ada metode yang 

membuat kalian bosan? 

7 Tugas Individu Pemberian tugas 

individu 

Apakah kalian sering diberi 

tugas individu oleh guru? 

8 Pemahaman Materi Kemudahan 

memahami materi 

Apakah metode 

pembelajaran tersebut 



 
 

 

 
 

membantu kalian memahami 

materi? 

9 Kesulitan Belajar Hambatan belajar Apa kesulitan yang kalian 

alami saat mengikuti 

pelajaran Qur’an Hadist? 

10 Penilaian terhadap 

Guru 

Pendapat siswa 

tentang cara 

mengajar guru 

Bagaimana pendapat kalian 

tentang cara guru mengajar 

di kelas? 

11 Preferensi Metode Metode 

pembelajaran 

yang 

disukai/mudah 

dipahami 

Metode pembelajaran seperti 

apa yang paling kalian 

sukai? 

 

C. Pedoman Observasi Pembelajaran 

Objek Observasi: Proses pembelajaran Qur’an Hadist di kelas 

No Aspek yang Diamati Indikator 

1 Kegiatan awal pembelajaran Guru membuka pelajaran dan 

menyampaikan tujuan pembelajaran 

2 Penyampaian materi Guru menjelaskan materi menggunakan 

metode ceramah 

3 Interaksi guru dan siswa Guru memberi kesempatan siswa 

bertanya 

4 Metode tanya jawab Guru mengajukan pertanyaan dan siswa 

menjawab 

5 Metode Hafalan/Drill Guru meminta siswa untuk menghafal 

hadist 

6 Pemberian tugas Guru memberikan tugas individu 

kepada siswa 



 
 

 

 
 

7 Partisipasi siswa Siswa memperhatikan dan mengikuti 

pembelajaran 

8 Penggunaan media Guru menggunakan papan tulis atau 

media pembelajaran 

9 Suasana kelas Kelas kondusif dan siswa tertib 

mengikuti pembelajaran 

10 Evaluasi pembelajaran Guru memberikan latihan atau tugas 

untuk menilai pemahaman siswa 

11 Penutup pembelajaran Guru menyimpulkan materi dan 

menutup pelajaran 

 



 
 

 

 

D. Tabel Instrumen Penelitian 

No 
Fokus 

Penelitian 
Indikator 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Sumber Data 

1 Implementasi 

metode ceramah 

Guru menjelaskan 

materi; menyampaikan 

tujuan pembelajaran; 

siswa memperhatikan 

Observasi, 

Wawancara, 

Dokumentasi 

Guru Qur'an 

Hadist, Siswa 

2 Implementasi 

metode tanya 

jawab 

Guru memberi 

pertanyaan; siswa 

menjawab; terjadi 

interaksi pembelajaran 

Observasi, 

Wawancara 

Guru Qur'an 

Hadist, Siswa 

 

3 Implementasi 

metode tugas 

individu 

Guru memberi tugas; 

siswa mengerjakan 

mandiri; guru 

mengevaluasi hasil 

tugas 

Observasi, 

Wawancara, 

Dokumentasi 

Guru Qur'an 

Hadist, Siswa 

4 Implementasi 

metode hafalan 

Guru meminta siswa 

untuk  menghafal 

hadist sesuai dengan 

materi yang dipelajari 

Observasi, 

Wawancara 

Guru Qur'an 

Hadist, Siswa 

5 Relevansi 

metode 

konvensional 

Metode membantu 

memahami materi; 

memudahkan membaca 

atau menghafal ayat 

dan hadis 

Wawancara, 

Observasi 

Guru Qur'an 

Hadist, Siswa 

6 Faktor 

pendukung 

Kompetensi guru; 

kedisiplinan siswa; 

lingkungan sekolah 

religius; ketersediaan 

buku 

Wawancara, 

Observasi, 

Dokumentasi 

Guru Qur'an 

Hadist 

 

 



 
 

 

7 Faktor penghambat Perbedaan 

kemampuan 

siswa; 

kurangnya 

perhatian; 

keterbatasan 

waktu 

Wawancara, 

Observasi 

Guru Qur'an 

Hadist, Siswa 



 
 

Lampiran 

(Dokumentasi Kegiatan Observasi) 

  
Gambar 1. Wawancara dengan Kepala Sekolah Gambar 2. Perkenalan dengan siswa 

  
Gambar 3. Observasi sebelum pembelajaran Gambar 4. Metode Ceramah 

  

Gambar 5. Pembelajaran dengan media poster Gambar 6. Metode Tanya Jawab 

  
Gambar 7. Guru membantu siswa yang takut 

bertanya 
Gambar 8. Metode Hafalan 



 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
Gambar 9. Buku Paket Gambar 10. Wawancara Guru Qur’an Hadist 

 
 

Gambar 11. Wawancara dengan siswa kelas VII 2 Gambar 12. Wawancara dengan siswa kelas VII 1 
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